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                        
                                
                                  
               
Apabila mereka telah mendekati akhir iddahnya, Maka rujukilah mereka dengan 
baik atau lepaskanlah mereka dengan baik dan persaksikanlah dengan dua orang 
saksi yang adil di antara kamu dan hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu karena 
Allah. Demikianlah diberi pengajaran dengan itu orang yang beriman kepada 
Allah dan hari akhirat. Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan 
Mengadakan baginya jalan keluar 
Dan memberinya rezki dari arah yang tiada disangka-sangkanya. dan Barangsiapa 
yang bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan)nya. 
Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan yang (dikehendaki)Nya. 
Sesungguhnya Allah telah Mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu. 
(QS. Ath-Thalaq: 2-3) 
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ABSTRAK 
 
Cindy, 2014, Moral Education in Religious Counseling Activity of Ex Prostitutes Women 
in Women’s Social Services Home "Wanodyatama" Surakarta Year 2018, Thesis: Islamic 
Religion Education Study Program, Faculty of Education and Teacher Training, IAIN 
Surakarta. 
Advisor: Abdulloh Hadziq, S.Pd.I., M.Pd.I.  
 
Keyword: moral education, religious counseling, and ex-prostitutes women 
 
The background of this research is the existence of Women’s Social 
Services Home “Wanodyatama” Surakarta where there is an implementation of 
religious counseling activity and become the one and only place for prostitutes or 
ex-prostitutes women in Central Java, therefore the researcher intends to conduct 
a study about the problem. The goal to be answered in this study is how the 
method of moral education in religious counseling activities for ex-prostitutes in 
Women’s Social Services Home “Wanodyatama” Surakarta in 2018. 
 
This study was conducted from December to June. Qualitative research 
with descriptive approach is used in analyzing this research with the subject of 
religious guidance officer which is scheduled at program of religious counseling 
activity. While the informant of this research is Section Head of Social 
Rehabilitation Guidance, Social Guidance Manager, and beneficiary, at Women’s 
Social Services Home "Wanodyatama" Surakarta. The data in this study were 
collected by interview, observation, and documentation method. To test the 
validity of data, researcher used triangulation of sources and methods. This means 
comparing data with sources and methods. While for data analysis the researcher 
uses interactive model by Miles and Huberman. 
The results of this study indicate that in the Women’s Social Services 
Home "Wanodyatama" Surakarta, there are 5 activities of religious development, 
namely BTA activity, Isha prayer together and routine study after Isha, Family or 
Individual Counseling, Mental Development and Evening Recitation. The 
methods used by officers in religious development activities are preaching 
method, habituation method, training method and advice method. The preaching 
method is used in mental counseling activities and routine recitation after Isha 
prayer. Then the method of habituation in the activity of Isha prayer, the training 
method used by officers in the activity of Quran Recitation training (BTA or 
TPA) and evening recitation, and the method of advice done by the officer in the 
activity of Family or individual Counseling and mental coaching. 
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ABSTRAK 
 
Cindy, 2014, Pendidikan Akhlak dalam Kegiatan Pembinaan Keagamaan Eks 
Wanita Tuna Susila di Panti Pelayanan Sosial Wanita “Wanodyatama” 
Surakarta Tahun 2018, Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Abdulloh Hadziq, S.Pd.I., M.Pd.I.  
 
Kata Kunci : Pendidikan Akhlak, Pembinaan Keagamaan , dan Eks Wanita Tuna 
Susila 
 
Penelitian ini dilatarbelakangi adanya Panti Pelayanan Sosial Wanita 
“Wanodyatama” Surakarta yang terdapat pelaksanaan kegiatan pembinaan 
keagamaan dan menjadi satu-satunya tempat untuk wanita tuna susila maupun eks 
tuna susila di Jawa Tengah , maka dengan perihal tersebut peneliti bermaksud 
meneliti permasalahan tersebut. Tujuan yang ingin dijawab dalam penelitian ini 
adalah bagaimana metode pendidikan akhlak dalam kegiatan pembinaan 
keagamaan eks wanita tuna susila di panti pelayanan sosial wanita 
“Wanodyatama” Surakarta Tahun 2018. 
 
Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Desember hingga bulan Juni. 
Penelitian Kualitatif dengan pendekatan deskriptif digunakan dalam menganalisis 
penelitian ini dengan subyek penelitian ini adalah petugas pembinaan keagamaan 
yang dijadwalkan pada program kegiatan pembinaan keagamaan. Sedangkan 
informan penelitian ini adalah Kepala Seksi Bimbingan Rehabilitasi Sosial, 
Pengelola Bimbingan Sosial, dan penerima manfaat, di Panti Pelayanan Sosial 
Wanita “Wanodyatama” Surakarta. . Data dalam penelitian ini dikumpulkan 
dengan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Untuk uji keabsahan 
data, peneliti menggunakan triangulasi sumber dan metode. Hal itu berarti 
membandingkan data dengan sumber dan metode. Sedangkan untuk analisis data 
peneliti menggunakan model interaktif Miles dan Hubermen. 
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa di dalam Panti Pelayanan Sosial 
Wanita “Wanodyatama” Surakarta terdapat 5 kegiatan pembinaan keagamaan, 
yaitu Kegiatan BTA, Sholat Isya berjamaah dan kajian rutin ba’da Isya, Konseling 
Keluarga atau Individu, Pembinaan Mental dan Kajian Sore. Metode yang 
digunakan oleh petugas dalam kegiatan pembinaan keagamaan adalah metode 
ceramah, metode pembiasaan, metode latihan, dan metode nasihat. Adapun 
metode ceramah digunakan pada kegiatan pembinaan mental dan Kajian rutin 
ba’da Isya. Kemudian metode pembiasaan pada kegiatan Sholat Isya berjamaah, 
metode latihan digunakan petugas dalam kegiatan BTA atau TPA serta kajian 
sore, dan metode nasihat yang dilakukan oleh petugas dalam kegiatan Konseling 
keluarga atau individu serta pembinaan mental. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia, salah satu Negara dengan penduduk terbanyak di dunia 
tentu tidak lepas dari berbagai permasalahan. Salah satu masalah serius 
tersebut adalah merajalelanya wanita tuna susila (WTS). Menurut Hawari 
(2009: 44), mass media memberitakan adanya sindikat perdagangan 
perempuan untuk dijadikan WTS terutama para remaja, terlebih lagi 
remaja (perempuan) yang kecanduan narkotika. Remaja ini terjerumus 
dalam dunia pelacuran karena membutuhkan uang untuk membeli 
narkotika. Sudah bukan rahasia umum lagi di pulau Batam misalnya, 
bisnis pelacuran yang melibatkan remaja semakin marak. Di Singapura 
pelacuran dilarang dan untuk mencari seorang pelacur teramat sulit dan 
mahal. Namun orang-orang Singapura pada setiap akhir pekan 
berbondong-bondong datang ke pulau Batam dan dengan uang S$. 100.- 
sudah dapat memperoleh 3 pelacur remaja.    
Beberapa fenomena lain dari banyaknya masalah serius yang 
terjadi berkaitan dengan merajalelanya Wanita Tuna Susila (WTS) adalah 
semakin meningkatnya jumlah serta eksistensi Wanita Tuna Susila. Salah 
satu penyebabnya adalah kemudahan WTS dalam menjual dirinya dengan 
fasilitas media sosial. Seperti yang di lansir pada TribunSolo.Com pada 3 
Maret 2018 memberitakan seorang pemilik salon kecantikan di Pangkal 
1 
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Pinang yang merangkap sebagai pekerja seks komersial telah diringkus 
polisi, wanita itu mengaku menjual WTS dalam dua tahun terakhir 
menggunakan aplikasi whatsapp.  
Dengan kemudahan WTS dalam menjual diri tentu berpengaruh 
pada peningkatan jumlah WTS yang ada di Indonesia. Dikutip dari 
MerahPutih.Com  pada 3 Maret 2018 menyebutkan WTS di Indonesia saat 
ini mencapai 56.000 orang. Mereka tersebar di 164 lokalisasi seluruh 
Indonesia. Untuk daerah Surakarta sendiri dalam kompasiana.com 
menyebutkan bahwa ada 700-an PSK yang beroperasi. Maka, setiap hari 
ada 1.400 laki-laki lokal yang berisiko tertular HIV dari PSK atau 
menularkan HIV kepada PSK. Kondisi itu membuat penyebaran HIV di 
Kota Solo terus terjadi karena tidak ada intervensi pemerintah kota terkait 
dengan perilaku penduduk. 
Menurut Warta UI dalam Hawari (2011: 42), sebuah survey 
membuktikan bahwa 95,7% penularan HIV/AIDS dari pelacuran. Jumlah 
penderita HIV/AIDS di Indonesia dari tahun ke tahun semakin bertambah. 
Diperkirakan jumlah penderita HIV/AIDS sampai Mei 2000 adalah 1.257 
orang, mereka yang sudah pasti menderita AIDS sebanyak 323 orang (YPI 
dalam Hawari, 2011: 42). Jumlah pengidap HIV/AIDS di Indonesia 
terdapat peningkatan jumlah yang mencolok (significant). Dalam kurun 
waktu 3 bulan, Juli-September 2001 ada 163 kasus HIV/AIDS baru, terdiri 
dari 106 kasus baru HIV dan 57 kasus AIDS (Dirjen Pemberantasan 
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Penyakit Menular dan Penyehatan Lingkungan Departemen Kesehatan 
dalam Hawari, 2011: 42-43).      
Pada umumnya, para PSK  berada pada usia yang produktif. Dalam 
beberapa kasus terkait, dilansir dari MetroSemarang.Com, pada 19 Maret 
2017 memberitakan oleh Kepolisian Daerah Jawa Tengah menemukan 
perempuan berinisial DV yang notabene seorang siswi Kelas III di sebuah 
SMP di Kota Semarang dalam razia prostitusi yang di gelar di Wisma 
Barbie RT 03/RW 04 Resos Argorejo Sunan Kuning, Kamis (16/3). Saat 
dirazia, DV sedang menari telanjang di depan para pelanggannya. Lebih 
dari itu, pada 6 Juni 2017 Satpol PP Kabupaten Demak tidak memberikan 
ampun bagi PSK yang beroperasi di bulan Ramadhan. Petugas telah 
menemukan sejumlah pekerja seks komersial (PSK) nekat menjajakan diri 
di siang hari. Para PSK yang diketahui berusia lebih dari 50 kemudian 
diangkut dari Pasar Jebor. Operasi pekat tersebut adalah berdasar atas 
Perda No. 2 tahun 2015 tentang penyakit masyarakat. Kemudian bagi 
mereka yang terjaring dalam operasi nantinya akan dilakukan pendataan 
dan pembinaan. 
Menurut Armiwulan dalam Perdana (2011: 94), hasil penelitian 
selaku dosen Universitas Surabaya menunjukkan bahwa di Indonesia 
diperkirakan telah terjadi 1.000.000 kasus aborsi (mengugurkan 
kandungan), dan 50% dari total kasus itu dilakukan oleh mereka yang 
belum menikah yang 10-25% di antaranya masih dalam usia remaja. 
Penelitian yang sangat mengejutkan itu telah terjadi di tahun 2000. Dan 
4 
 
 
pada tahun 2003, seiring dengan kian maraknya pornografi, kebebasan 
susila dan sarana dugem, mungkin angka aborsi juga dapat meningkat 
50%, 100%, 200%, 1000%, dan seterusnya.  Penelitian tersebut dapat 
menunjukkan betapa perilaku seks bebas telah menjadi problem berat 
dalam kehidupan agama dan masyarakat. 
WTS yang rata-rata berada pada usia produktif merupakan masalah 
sosial yang sangat kompleks karena perbuatan mereka menyimpang dari 
norma-norma atau nilai-nilai dalam masyarakat. Mengingat mereka yang 
berada pada usia produktif maka masih banyak harapan untuk melanjutkan 
kehidupan yang lebih baik. Namun, banyak wanita eks tuna susila yang 
kemudian mendapat penolakan dan hinaan dari masyarakat. Maka dengan 
fenomena tersebut, pendidikan Akhlak dirasa perlu ditanamkan kepada 
Wanita Tuna Susila.  
Pendidikan akhlak dilakukan untuk mencapai akhlak yang mulia. 
Akhlak mulia itu yang menghindarkan pertentangan. Muthahari dalam 
Makbuloh (2011: 144) mengatakan, ada satu hal yang menyelamatkan 
manusia yang terkadang kurang diperhatikan secara serius yaitu Akhlak 
mulia. Akhlak mulia ini perlu di implementasikan dalam hidup sehari-hari. 
Bentuk implementasinya dapat dalam ucapan-ucapan yang mulia (qaulan 
kariman) atau dalam perbuatan-perbuatan terpuji (amal shaleh). Islam 
mengatur tata cara berakhlak mulia baik terhadap Allah, diri sendiri, 
keluarga, tetangga, dan lingkungan. Melihat hal tersebut, dapat dikatakan 
bahwa akhlak mulia adalah suatu keutamaan. Dan keutamaan tersebut 
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akan bernilai manfaat apabila diimplementasikan dalam kehidupan sehari-
hari, dengan bimbingan dan pendampingan secara berkala agar nilai 
akhlak dapat tertanam dengan kuat.   
Menyadari kondisi permasalahan tersebut, Pemerintah Jawa 
Tengah Dinas Kesejahteraan Sosial dengan landasan profesi pekerja sosial 
melaksanakan rehabilitasi sosial bagi Wanita Tuna Susila. Dilansir dari 
merdeka.com, Kasiyati selaku Ketua LBH Aisyiyah Jawa Tengah yang 
dimintai tolong Majelis Taklim Attaubah untuk memberikan pembinaan 
kepada para PSK mengaku telah mendapat curhatan. Dari curhatan 
tersebut diketahui bahwa sebenarnya banyak persoalan yang mesti diurai. 
Menurut Kasiyati mereka para PSK adalah korban, mereka tidak memiliki 
akses untuk dapat mencari pekerjaan yang baik. Kebanyakan dari PSK 
yang terjun ke dunia prostitusi adalah karena terpaksa dan dengan berbagai 
alasan. Ada yang karena korban trafficking, ekonomi, dan lain-lain. 
Lebih lanjut, Kasiyati mengatakan untuk mengentaskan PSK 
keluar dari lingkaran pekerjaan yang selama ini digeluti bukanlah perkara 
yang mudah. Untuk itu, dibutuhkan pendampingan dari hulu hingga hilir. 
Tidak hanya cukup diberikan keterampilan, namun juga solusi lainnya 
untuk bisa memanfaatkan keterampilan tersebut. Salah satu PSK yang 
enggan disebut namanya mengaku senang mengikuti kegiatan pengajian. 
Pasalnya di lingkungan mereka hampir tak pernah ada siraman rohani atau 
kajian ilmu agama yang diperoleh. Salah satu PSK tersebut juga mengaku 
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senang adanya pengajian, serta berharap untuk dapat dibina, tidak 
dihakimi atau digebuki.  
 Melihat hal positif tersebut, tentu pembinaan keagamaan dilihat 
sebagai salah satu wadah atau media untuk memperbaiki dan 
mengembalikan kepribadian para wanita eks tuna susila sesuai dengan 
norma-norma dan ajaran syariat agama Islam yang berlaku. Pembinaan 
keagamaan diharapkan dapat dijadikan wadah untuk menanamkan dan 
mendidik akhlak yang mulia kepada para wanita eks tuna susila yang 
kemudian pada akhirnya dapat diimplementasikan dalam perilaku sehari-
sehari.  
Menurut Nani Rahmani dalam wawancara (19 Desember 2017), 
Panti Pelayanan Sosial Wanita “Wanodyatama” adalah satu-satunya panti 
yang khusus menampung wanita tuna susila di Jawa Tengah. Di tempat 
itu, para wanita eks PSK mendapatkan beberapa pembinaan program 
kegiatan termasuk kegiatan keagamaan. Jenis kegiatan pembinaan yang 
ada di panti tersebut berupa kegiatan kajian rutin setiap ba’da Isya, baca 
tulis Al-Qur’an, Latihan gerakan sholat, dan pemberian motivasi. Kegiatan 
pembinaan keagamaan yang ada di panti tersebut dilaksanakan sesuai 
dengan jadwal yang telah di atur oleh seksi bimbingan rehabilitas sosial. 
 Pemerintah Provinsi Jawa Tengah Dinas Sosial Sejak tahun 1951 
kepada wanita terkhusus wanita eks tuna susila (WTS/PSK) yang 
mengalami masalah sosial ditempatkan dalam suatu tempat tertentu yaitu 
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Panti Pelayanan Sosial Wanita “Wanodyatama” Surakarta. Pemerintah 
Provinsi Jawa Tengah, dalam hal ini Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah 
melalui Panti Pelayanan Sosial Wanita “Wanodyatama” Surakarta dengan 
landasan profesi pekerjaan sosial melaksanakan Bimbingan dan 
Rehabilitasi sosial bagi wanita tuna susila dan eks wanita tuna susila (Panti 
Pelayanan Sosial Wanita “Wanodyatama” Surakarta). 
Dengan adanya Panti Pelayanan Sosial Wanita “Wanodyatama” 
Surakarta yang terdapat pelaksanaan kegiatan pembinaan keagamaan, 
Maka dengan perihal tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
terkait pendidikan akhlak dalam kegiatan pembinaan keagamaan eks 
Wanita Tuna Susila di Panti Pelayanan Sosial Wanita “Wanodyatama” 
Surakarta Tahun 2018. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis kemukakan di atas, 
maka penulis dapat mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Tingginya jumlah WTS (Wanita Tuna Susila) yang semakin melonjak 
menjadi kekhawatiran masyarakat maupun pemerintah. 
2. Banyaknya WTS yang terjaring berada pada usia produktif menjadi 
harapan pemerintah dan masyarakat untuk melaksanakan pendidikan 
akhlak untuk mencapai akhlak mulia. 
3. Pengadaan Pembinaan Keagamaan dijadikan wadah untuk 
memperbaiki kepribadian eks WTS.  
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4. Panti Pelayanan Sosial Wanita “Wanodyatama” menjadi salah satu 
tempat pelaksanaan pembinaan keagamaan bagi eks WTS melalui 
seksi bimbingan dan rehabilitasi sosial. 
C. Pembatasan Masalah 
Batasan masalah merupakan fokus dari suatu penelitian, agar tidak 
terlalu meluas maka penelitian ini dibatasi pada metode pendidikan akhlak 
dalam pembinaan keagamaan wanita eks tuna susila di Panti Pelayanan 
Sosial Wanita “Wanodyatama” Surakarta Tahun 2018.  
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah merupakan persoalan atau permasalahan yang 
hendak diteliti yang merupakan fokus dari penelitian. Permasalahan yang 
ingin dijawab dalam penelitian ini adalah bagaimana metode pendidikan 
akhlak dalam pembinaan keagamaan wanita eks tuna susila di panti 
pelayanan sosial wanita “Wanodyatama” Surakarta Tahun 2018? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah Untuk 
mengetahui metode pendidikan akhlak dalam pembinaan keagamaan 
wanita eks tuna susila di panti pelayanan sosial wanita “wanodyatama” 
Surakarta Tahun 2018. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat membawa manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
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a. Penulisan ini diharapkan mampu memberikan wawasan mengenai 
metode pendidikan akhlak dalam pembinaan keagamaan wanita 
eks tuna susila di panti pelayanan sosial wanita “wanodyatama” 
Surakarta  
b. Sebagai langkah awal penelitian dan dapat dijadikan bahan acuan 
bagi peneliti selanjutnya yang akan memuat kajian  penelitian yang 
sama. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi lembaga 
Bagi pimpinan panti pelayanan sosial “wanodatama” 
Surakarta, dengan adanya penelitian ini dapat menjadi sarana 
memajukan dan mengembangkan program yang memuat 
pendidikan agama bagi penerima layanan sosial dipanti tersebut .  
b. Bagi masyarakat 
Mampu memberikan pemahaman kepada masyarakat 
mengenai hasil pendidikan akhlak dalam pembinaan keagamaan 
yang di implementasikan oleh penerima layanan sosial khususnya 
eks wanita tuna susila.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Pendidikan Akhlak 
a. Pengertian Pendidikan Akhlak 
Menurut Jamaluddin (2013: 93), pendidikan merupakan 
proses yang paling bertanggung jawab dalam melahirkan warga 
negara Indonesia, yang memiliki karakter kuat sebagai modal 
dalam membangun peradaban tinggi dan unggul.  
Kunandar dalam Janawi (2013: 6), menjelaskan bahwa 
pendidikan adalah investasi sumber daya manusia jangka panjang 
yang mempunyai nilai strategis bagi kelangsungan peradaban 
manusia di dunia. Artinya, pendidikan menjadi agenda besar 
bangsa Indonesia. 
Pendidikan adalah investasi masa depan bangsa (social 
investment), termasuk investasi untuk menancapkan perilaku sosial 
yang penuh dengan praktek etika (Azizy, 2003: 86). 
Kata akhlak merupakan bentuk jamak dari kata khuluqun, 
yang secara etimologis berarti tabiat, budi pekerti, kebiasaan, 
keperwiraan, kesatriaan, kejantanan, agama, dan kemarahan. 
Sedangkan menurut istilah, akhlak adalah daya kekuatan jiwa yang 
mendorong lahirnya perbuatan dengan mudah dan spontan tanpa 
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melalui proses pemikiran, pertimbangan atau penelitian. Sementara 
menurut Imam Al-Ghazali, akhlak adalah suatu sifat yang tertanam 
dalam jiwa yang dari padanya timbul perbuatan-perbuatan dengan 
mudah, dengan tidak memerlukan pertimbangan, pikiran terlebih 
dahulu (Hamzah, 2014: 140-141).   
Tingkah laku manusia tidaklah terlepas dari peranan akhlak, 
karena ia merupakan bagian dari padanya. Akhlak itu sendiri 
berarti kemauan yang kuat tentang sesuatu yang dilakukan secara 
berulang-ulang, yang mengarah kepada kebaikan dan keburukan. 
Imam Al-Ghazali berkata, “Akhlak adalah hal ihwal yang melekat 
dalam jiwa. Darinya timbul perbuatan-perbuatan yang mudah tanpa 
dipikir dan diteliti.” Wujud akhlak adalah tingkah laku yang telah 
melekat pada diri seseorang. Tingkah laku tersebut terjadi karena 
ada dorongan dari dalam diri seseorang, yang menimbulkan sikap 
mental yang mengarah kepada sesuatu yang disebut baik dan buruk 
(An-Nabiry, 2008:136). 
Menurut Daulay (2014: 133), Akhlak itu sesungguhnya 
perpaduan antara lahir dan batin. Seseorang dikatakan berakhlak 
apabila seirama antara perilaku lahirnya dan batinnya. Karena 
akhlak itu juga terkait dengan hati, maka pencucian hati adalah 
salah satu jalan untuk mencapai akhlak mulia.  
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Menurut Sumantri (2003: 2-3), akhlaq itu pada hakekatnya 
adalah kehendak jiwa manusia tanpa memerlukan pertimbangan 
perbuatan dengan mudah karena kebiasaan tanpa memerlukan 
pertimbangan pikiran lebih dahulu, atau dengan kata lain bahwa 
akhlaq adalah tabiat/sifat seseorang yakni keadaan jiwa yang telah 
terlatih hingga dalam jiwa tersebut benar-benar melekat sifat-sifat 
yang melahirkan perbuatan-perbuatan dengan mudah dan spontan 
tanpa dipikirkan dan diangan-angan lagi.  Akhlak itu sendiri 
bukanlah perbuatan melainkan gambaran bagi jiwa yang 
tersembunyi. Oleh karenanya dapat disebut bahwa akhlaq itu 
adalah nafsiah (bersifat kejiwaan) atau maknawiah (sesuatu yang 
abstrak), dan bentuknya yang kelihatan kita namakan mu’amalah 
(tindakan) atau suluk (perilaku), maka akhlaq adalah sumber dan 
perilaku adalah bentuknya. 
Akhlak ialah sifat-sifat yang dibawa manusia sejak lahir 
yang tertanam daam jiwanya dan selalu ada padanya. Sifat itu 
dapat lahir berupa perbuatan baik, disebut akhlaq yang mulia, atau 
perbuatan buruk, disebut akhlaq yang tercela sesuai dengan 
pembinaannya. Jadi pada hakikatnya khulk  (budi pekerti) atau 
akhlak ialah suatu kondisi atau sifa yang telah meresap dalam jiwa 
dan menjadi kepribadian hingga dari situ timbullah berbagai 
macam perbuatan dengan cara spontan dan mudah tanpa dibuat-
buat dan tanpa memerlukan pemikiran. Apabila dari kondisi tadi 
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timbul kelakuan yang baik dan terpuji menurut pandangan syari’at 
dan akal pikiran, maka ia dinamakan budi pekerti mulia dan 
sebaliknya apabila yang lahir kelakuan yang buruk, maka 
disebutlah budi pekerti yang tercela (Asmaran, 1994: 1-3). 
Menurut Langgulang dalam Juwariyah (2010: 96-97), 
pendidikan akhlak merupakan sub atau bagian pokok dari materi 
pendidikan agama, karena sesungguhnya agama adalah akhlak, 
sehingga kehadiran rasul Muhammad ke muka bumi pun dalam 
rangka menyempurnakan  akhlak manusia yang ketika itu sudah 
mencapai titik nadir. Karena agama adalah akhlak, maka tidak 
berlebihan kiranya jika dikatakan bahwa apa yang baik menurut 
akhlak adalah yang baik pula menurut agama. Karena begitu besar 
peran pendidikan akhlak dalam pembentukan kepribadian anak 
manusia maka semua filusuf muslim sepakat bahwa pendidikan 
akhlak merupakan jiwa pendidikan Islam, karena tujuan tertinggi 
dari pendidikan Islam adalah mendidik jiwa dan akhlak.  
Menurut Zamroni (2017: 249), hakikat pendidikan akhlak 
adalah usaha menanamkan dasar-dasar moral dan keutamaan 
perangai, tabi’at yang harus dimiliki dan dijadikan kebiasaan 
dengan harapan agar si terdidik memiliki pengertian tentang baik 
buruknya suatu perbuatan, dapat mengamalkan ajaran Islam, 
memiliki keyakinan yang teguh dan berakhlak mulia yang pada 
akhirnya agar menjadi manusia yang utama atau insanul kamil. 
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Usaha tersebut dilakukan secara bertahap melalui proses yang 
berkesinambungan seirama dengan perkembangan anak didik.  
Dari berbagai definisi yang telah dikemukakan di atas dapat 
disimpulkan bahwa pendidikan akhlak adalah suatu proses, serta 
usaha yang dilakukan oleh manusia untuk menanamkan kebaikan, 
akhlak mulia, dasar-dasar moral dan keutamaan perangai ke dalam 
hati atau jiwa seseorang dalam waktu yang bertahap.  
b. Dasar-Dasar Pendidikan Akhlak 
Menurut Azmi (2006: 57), dalam konsep akhlak segala 
sesuatu itu dinilai baik dan buruk, terpuji ata tercela, semata-mata 
berdasarkan kepada Al-Qur’an dan Hadis. Oleh karena itu, dasar 
dari pembinaan atau pendidikan akhlak adalah Al-Qur’an dan 
hadis.  
Menurut Hidayat (2015: 149), menguraikan dasar-dasar 
pendidikan akhlak adalah sebagai berikut: 
1) Al-Qur’an 
Menurut Al-Qaththan (2016: 28-31), Al-Qur’an adalah 
risalah (pesan) Allah untuk seluruh umat manusia. Al-Qur’an 
juga menjelaskan seluruh kebutuhan hidup umat manusia 
berasaskan agama-agama samawi. Dengan sejumlah 
keistimewaan yang dimiliki, Al-Qur’an mampu mengatasi 
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berbagai persoalan manusia di segala aspek bidang kehidupan 
secara bijak, baik di bidang spiritual, jiwa, raga, sosial, 
ekonomi, ataupun politik. Saat ini, manusia tersiksa secara 
nurani, dan mengalami kekacauan dalam aturan dan dekadensi 
moral. Tidak ada yang dapat melindungi mereka dari jurang 
yang membuatnya terjungkal ke dalamnya selain Al-Qur’an.     
2) Hadits 
Menurut Al-Qaththan (2016: 39-40), secara etimologi 
hadits adalah kebalikan dari qadim yang berarti lama. 
Maksudnya adalah setiap perkataan yang diucapkan, dinukil, 
dan disampaikan seseorang melalui pendengaran atau wahyu, 
baik pada saat terjaga maupun dalam mimpi. Sedangkan secara 
terminology, hadits adalah perkataan, perbuatan, ketetapan, 
atau sifat yang disandarkan kepada Nabi Saw.       
Dalam ayat Al-Quran telah diberikan penegasan bahwa 
Rasullah merupakan contoh yang layak ditiru dalam segala sisi 
kehidupannya. Di samping itu tidak ada satu “sisi gelap” pun 
yang ada pada diri Rasulullah, karena semua isi kehidupannya 
dapat ditiru dan diteladani. Rasulullah sengaja diproyeksikan 
oleh Allah untuk menjadi “lokomotif” akhlak umat manusia 
secara universal, karena Rasulullah di utus sebagai rahmatan lil 
‘alamin (Hidayat, 2015: 150).  
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Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dasar-dasar 
pendidikan akhlak adalah Al-Qur’an dan hadits. Di dalam Al-Qur’an 
dan hadits banyak diceritakan akhlak mulia Rasulullah saw. Jadi, 
apabila manusia hendak mempelajari, mendidik, atau membina akhlak 
yang mulia haruslah berpedoman pada Al-Qur’an dan hadis. 
 
c. Urgensi Pendidikan Akhlak 
Menurut Nata (2008: 218), topik yang membahas urgensi 
pendidikan akhlak bagi remaja ini sangat menarik untuk dikaji 
mengingat beberapa hal sebagai berikut: 
1) Pada saat ini banyak keluhan yang disampaikan orang tua, para 
guru dan orang yang bergerak di bidang sosial mengeluhkan 
tentang perilaku sebagian para remaja yang amat 
mengkhawatirkan. Di antara mereka sudah banyak terlibat 
dalam tawuran, penggunaan obat-obat terlarang, minuman 
keras, pembajakan bis, penodongan, pelanggaran seksual, dan 
perbuatan kriminal. 
2) Pembinaan akhlak yang mulia merupakan inti ajaran Islam.  
3) Akhlak yang mulia sebagaimana dikemukakan para ahli 
bukanlah terjadi dengan sendirinya, melainkan dipengaruhi 
oleh berbagai faktor, terutama lingkungan keluarga, 
pendidikan, dan masyarakat pada umumnya. Dengan demikian, 
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tanggung jawab pembinaan akhlak putra putri terletak pada 
kedua orang tua.  
4) Pembinaan akhlak terhadap para remaja amat penting 
dilakukan, mengingat secara psikologis usia remaja adalah usia 
yang berada dalam goncangan dan mudah terpengaruh sebagai 
akibat dari keadaan dirinya yang masih belum memiliki bekal 
pengetahuan, mental, dan pengalaman yang cukup. 
Sejalan dengan empat faktor di atas, maka pendidikan 
akhlak bagi para remaja amat urgent untuk dilakukan dan tidak 
dapat dipandang ringan. Dengan terbinanya akhlak para remaja 
ini berarti orang tua sekaligus pendidik telah memberikan 
sumbangan yang besar bagi penyiapan masa depan bangsa 
yang lebih baik (Nata, 2008: 219-220).  
Rasul juga pernah bersabda tentang ini. Dilaporkan 
orang kepada Rasul bahwa ada seorang wanita taat beribadah, 
tapi selalu menyakiti hati jiran tetangganya, Rasul berkata 
bahwa wanita itu di neraka. Dilaporkan orang pula kepada 
Rasul bahwa ada wanita beribadah seadanya saja sekedar yang 
wajib dilakukannya, tetapi dia tidak menyakiti tetangganya, 
lalu Nabi berkata wanita itu di surga (Daulay, 2014: 135) 
Selain dari hadis tersebut masih banyak hadis lain yang 
isinya menyuruh untuk berakhlak mulia, seperti : mendidik 
anak supaya berakhlak mulia, memuliakan tamu, berkata benar: 
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dan kenapa akhlak itu sangat penting dalam kehidupan 
manusia? Akhlak membawa kesejahteraan dan kemaslahatan 
bagi manusia. Dengan akhlak yang benar maka persatuan dan 
kesatuan terjalin baik, terhindar manusia dari segala dampak 
yang timbul dari sifat-sifat akhlak tercela (Daulay, 2014: 135) 
Lickona dalam Jamaluddin (2013: 95), berpendapat 
bahwa ada beberapa hal penting mengenai perlunya penerapan 
pendidikan karakter (akhlak), yaitu sebagai berikut: 
1) There is a clear and urgent need (terdapat kebutuhan yang 
mendesak dan nyata). 
2) Transmitting values is and always has been the work of 
civilization (transmisi nilai selalu merupakan cara 
bekerjanya sebuah peradaban).  
3) The school’s role as moral educator becomes more vital at 
a time when millions of children get little moral teaching 
from their parents anda when value-centered influence such 
as church or temple (and mosque) are also absent from 
their lives (peranan Sekolah sebagai pendidikan moral saat 
ini menjadi penting ketika jutaan anak-anak memperoleh 
pendidikan moral yang sangat sedikit dari orang tuanya, dan 
ketika pengaruh lembaga yang merupakan pusat dari nilai-
nilai, seperti gereja ataupun masjid absen dari kehidupan 
mereka).   
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4) There is a common ethical ground ever in our values 
conflited society (terdapat kesamaan dasar etika dan nilai, 
bahkan pada masyarakat yang sedang berkonflik sekalipun).  
5) Democracies have a special need for moral education 
(demokrasi sangat membutuhkan pendidikan moral). 
6) There is no such thing as value free education (tidak ada 
pendidikan yang bebas nilai).  
7) Moral questions are among the great question facing both 
the individuals and human race (persoalan moral 
merupakan pertanyaan besar yang dihadapi, baik oleh 
individu maupun manusia secara umum).  
8) There is a broad-based, growing support for values 
education in the schools (terdapat pijakan yang semakin 
meluas dan dukungan yang meningkat bagi pendidikan nilai 
di Sekolah-sekolah).  
Dari uraian di atas, dapat dikatakan bahwa pendidikan 
akhlak sangat penting untuk diberikan pada diri atau jiwa 
seseorang. Hal tersebut tentu disebabkan oleh beberapa faktor. 
Namun, apabila seseorang menyadari pentingnya pendidikan 
akhlak, maka dengan proses dan usaha yang dilakukan tentu 
akan mengantarkan seseorang mencapai tujuan dari pendidikan 
akhlak yaitu adanya manusia yang memiliki akhlak mulia dan 
selalu berusaha menjauhi perilaku yang tercela.   
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d. Tujuan Pendidikan Akhlak 
Menurut Marzuki ( 2012: 4), pendidikan budi pekerti dan 
akhlak adalah jiwa pendidikan dalam Islam. Mencapai akhlak yang 
karimah (mulia) adalah tujuan sebenarnya dari pendidikan islam. 
Sejalan dengan konsep ini maka semua mata pelajaran atau mata 
kuliah yang diajarkan kepada peserta didik haruslah mengandung 
muatan pelajaran akhlak dan setiap guru atau dosen haruslah 
memperhatikan akhlak atau tingkah laku peserta didiknya.  
Tujuan akhlak adalah mencapai kebahagiaan hidup umat 
manusia dalam kehidupannya, baik di dunia maupun akhirat. Jika 
seseorang dapat menjaga kualitas mu’amalah ma’allah dan 
mu’amallah ma’annas, insya Allah akan memperoleh ridha-Nya. 
Orang yang mendapat ridha Allah niscaya akan memperoleh 
jaminan kebahagiaan hidup baik duniawi maupun ukhrawi 
(Hidayat, 2015: 151).  
Dari penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa tujuan 
pendidikan akhlak bukan hanya agar manusia mencapai akhlak 
yang mulia, namun juga agar manusia mampu mencapai pada 
tingkat kebahagiaan yang hakiki yaitu kebahagiaan baik di dunia 
maupun di akhirat. Kebahagiaan tersebut akan didapatkan hanya 
dengan menjaga kualitas akhlak dalam diri yang ditujukan kepada 
Allah dan sesama manusia. Ketika manusia memenuhi haknya 
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kepada Allah maupun kepada manusia sebagai sesama, maka 
dengan ridhaNya akan diberikan kebahagiaan di dunia maupun di 
akhirat. 
e. Metode Pendidikan Akhlak 
Pendidikan akhlak adalah salah satu proses atau upaya 
untuk mendidik, membentuk moral kepribadian manusia mencapai 
pada pribadi yang mulia. Dalam mencapai tujuan pendidikan 
akhlak, tentu perlu menggunakan metode-metode tertentu. Menurut 
Daulay (2014: 141), metode pendidikan akhlak adalah sebagai 
berikut: 
1) Metode Taklim 
Metode ini adalah melakukan transfer ilmu kepada 
seseorang. Mengisi otak seseorang dengan pengetahuan yang 
berkenaan denggan baik dan buruk . 
2) Metode Pembiasaan 
Metode ini merupakan kelanjutan dari metode taklim. 
Melalui pembiasaan seseorang terutama kanak-kanak akan 
tertanam kepadanya kebiasaan baik dan menjauhi kebiasaan 
buruk. 
3) Metode Latihan 
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Metode ini hampir sama dengan metode pembiasaan, 
hanya saja sudah ada unsur paksaan dalam diri sendiri untuk 
melaksanakan perbuatan baik.  
4) Metode Mujahadah 
Metode ini tumbuh dalam diri seseorang untuk 
melakukan perbuatan baik, dan dalam melakukan itu didorong 
perjuangan batinnya.  
   Sedangkan menurut Zamroni (2017: 254), adapun metode 
pendidikan akhlak adalah sebagai berikut: 
1) Metode Keteladanan (Uswatun Hasanah) 
Keteladanan dalam pendidikan akhlak adalah metode 
yang paling meyakinkan keberhasilannya dalam 
mempersiapkan dan membentuk anak di dalam moral, spiritual 
dan sosial. Hal ini karena pendidik adalah contoh terbaik 
dalam pandangan anak yang akan ditirunya dalam tindak-
tanduknya dan tata santunnya. 
2) Metode Pembiasaan 
Mendidik, melatih, dan membimbing anak secara 
perlahan adalah hal yang wajib diterapkan pada anak agar dia 
dapat meraih sifat dan ketrampilan dengan baik, agar 
keyakinan dan akhlaknya tertanam dengan kokoh.  
3) Metode Nasihat 
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Nasihat dapat membukakan mata anak-anak pada 
hakikat sesuatu, mendorongnya menuju situasi luhur, 
menghiasi dengan akhlak yang mulia dan membekalinya 
dengan prinsip-prinsip Islam.  
4) Metode Perhatian 
Metode pendidikan dengan perhatian adalah 
mencurahkan, memperhatikan dan senantiasa mengikuti 
perkembangan anak dalam pembinaan akidah dan akhlak, 
persiapan spiritual dan sosial selain itu juga bertanya tentang 
situasi pendidikan jasmani dan hasil ilmiahnya. 
Dari penjelasan kedua tokoh di atas, dapat disimpulkan 
bahwa terdapat berbagai metode dalam pendidikan akhlak. 
Terdapat perbedaan dalam menyebutkan metode pendidikan 
akhlak, namun terdapat satu kesamaan yaitu dalam metode 
pembiasaan. Namun, berbagai metode yang ada dapat dilakukan 
untuk mencapai tujuan akhlak yaitu mendidik pribadi dalam moral 
sehingga manusia dapat memiliki akhlak atau sikap yang mulia. 
f. Ruang Lingkup Pendidikan Akhlak  
Menurut Hamzah (2014: 142), obyek atau sasarannya 
terdapat akhlak tehadap Allah, akhlak kepada manusia dan akhlak 
kepada lingkungan. Sedangkan menurut Hidayat (2015: 180), 
selama ini masalah akhlak hanya sering terfokus terhadap 
hubungan antarmanusia saja. Padahal, akhlak terhadap lingkungan 
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juga sangatlah penting. Kita lihat sekarang ini banyak sekali 
tingkah laku manusia yang tidak mempedulikan lingkungan 
sekitarnya, misalnya dengan menebang hutan, mengubah area 
hutan menjadi area pemukiman, yang akan mengakibatkan 
pemanasan global karena hutan yang bisa digunakan untuk 
mengolah kadar karbondioksida di alam ini sudah mulai tiada. 
Dalam kasus ini, kita harus mengetahui mana yang baik dan mana 
yang buruk. Jangan hanya memikirkan kepentingan diri kita sendiri 
saja tapi merusak lingkungan. Oleh karena itu, konsep akhlak 
Islam mengatur pola kehidupan manusia seperti berikut ini : 
1) Akhlak Seorang Muslim Terhadap Lingkungan Hidup  
Dalam Islam diperintahkan bahwa akhlak seorang 
muslim terhadap lingkungan masyarakat adalah sebagai 
berikut:  
a) Berbuat Baik kepada Tetangganya 
Tetangga adalah orang yang terdekat dengan kita, 
dekat bukan karena tali pertalian darah atau persaudaraan 
dan bahkan mungkin tidak seagama dengan kita. Agama 
Islam telah membuat ketetapan untuk memuliakan 
tetangga, tidak boleh mengganggu dan menyusahkan 
mereka. Nabi Muhammad Saw bersabda ”Barangsiapa 
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beriman kepada Allah dan kepada hari kemudian 
hendaknya ia memuliakan tetangganya.” (HR. Bukhari) 
Para ulama membagi 3 macam tetangga yaitu 
tetangga muslim yang mempunyai tiga hak yaitu sebagai 
tetangga, mempunyai hak Islam dan kekerabatan. Tetangga 
muslim yang mempunyai dua hak yaitu sebagai tetangga 
dan hak Islam serta tetangga kafir yang hanya mempunyai 
satu hak yaitu hanya sebagai tetangga saja 
b) Suka Menolong Orang Lain 
Dalam hidup ini, setiap orang pasti memerlukan 
pertolongan orang lain. Adakalanya manusia itu mengalami 
sengsara, penderitaan batin, kegelisahan jiwa dalam 
hidupnya. Sehingga manusia dalam hidupnya memerlukan 
pertolongan orang lain, karena dalam Islam seorang muslim 
yang satu dengan yang lainnya ibarat satu bangunan. Jadi 
apabila umat yang satu terkena musibah, maka umat yang 
lain berkewajiban untuk membantunya. 
c)  Menjadikan Masyarakat sebagai Lapangan Dakwah dan 
Aktualisasi Nilai-Nilai Keislaman  
Setiap muslim harus menyadari sepenuhnya bahwa 
dakwah adalah kewajiban yang harus ditunaikan, sehingga 
masyarakat akan dipahami sebagai media untuk berdakwah. 
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Maka dari itu di dalam sebuah pergaula kemasyarakatan 
seorang muslim senantiasa mengemban misi yang harus 
senantiasa dipertahankan. Dan perlunya penerapan nilai-
nilai dalam kegiatan keislaman dalam masyarakat, agar 
dalam lingkungan masyarakat menjadi sebuah wadah yang 
hidup dengan kegiatan-kegiatan Islami seperti pengajian-
pengajian dan sebagainya.  
Firman Allah Swt dalam QS. Fushhilat ayat 33 
menjelaskan: 
                      
      
“Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada 
orang yang menyeru kepada Allah, mengerjakan amal yang 
saleh, dan berkata: "Sesungguhnya aku Termasuk orang-
orang yang menyerah diri?" (Departemen Agama RI, 2005: 
383) 
Artinya, dia sendiri menjalankan apa yang 
dikatakannya, maka manfaatnya untuk dirinya sendiri dan 
untuk orang lain. Dia bukan termasuk orang-orang yang 
memerintahkan kepada yang ma’ruf akan tetapi dia sendiri 
tidak melakukannya; serta melarang dari kemunkaran akan 
tetapi dia sendiri mengerjakannya. Akan tetapi dia adalah 
orang yang melaksanakan kebaikan, meninggalkan 
keburukan dan menyeru manusia kepada al-Khaliq 
Tabaaraka wa Ta’ala (Harun, dkk, 2008: 254) 
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d) Melakukan Amar Ma’ruf dan Nahi Munkar 
Seorang muslim tidak dapat menjadi seorang yang 
permisif, tidak mau tahu serta cuek dengan lingkungan di 
mana ia berada. Di manapun seorang muslim berada 
haruslah senantiasa mengajak dan memerintahkan untuk 
berbuat kebaikan dan mencegah dan melarang terhadap 
keburukan. Hal itu haruslah dilakukan sebatas kemampuan 
manusia, karena pentingnya seorang muslim bersikap 
seperti yang dicontohkan Rasulullah saw. 
Bahkan Allah menyatakan label khaira ummah  
sebaik-baik umat ada pada kaum muslimin selama mereka 
itu tetap menegakkan amar ma’ruf dan nahi munkar, 
artinya tanpa itu umat Islam tidak akan pernah menjadi 
umat yang terbaik.  
Dalam firman Allah QS. Al-Maidah ayat 79 
berbunyi, 
              
        
“Mereka satu sama lain selalu tidak melarang 
tindakan Munkar yang mereka perbuat. Sesungguhnya 
Amat buruklah apa yang selalu mereka perbuat itu.” 
(Departemen Agama RI, 2005: 96) 
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Ayat di atas menerangkan bahwa kebiasaan Yahudi 
ialah membiarkan kemungkaran terjadi di hadapan mereka 
disebabkan mereka tidak melaksanakan amar makruf dan 
nahi mungkar. Demikianlah buruknya perbuatan mereka 
itu, sehingga hal itu menjadi sebab adanya kutukan Allah 
pada mereka (Departemen Agama RI, 2010 :449).    
Menurut Hamka (2015: 765), menjelaskan ayat di 
atas bahwa tidak ada lagi yang disegani dan tidak ada lagi 
yang berani menegur kalau ada yang bersalah.  Sebab yang 
akan menegur itu sendiri pun telah bersalah. Orang yang 
telah biasa mengicuh, tidaklah berani melarang orang lain 
mengicuh. Orang yang telah terbiasa berzina, tidaklah 
dapat mengangkat mulut menegur perzinaan. Atau melihat 
telah bersimaharajalela kejahatan, orang yang tidak jahat 
telah bersikap masa bodoh asal diriku jangan kena. Sebab 
itu orang yang tidak berbuat jahat, tetapi tidak berani 
menegur kejahatan, dengan diamnya itu saja pun dia telah 
jahat.     
e) Berperan Aktif dan Mempunyai Nilai Positif (Bermanfaat) 
bagi Masyarakat  
Pernyataan ini menghendaki agar setiap muslim 
harus berusaha untuk memberikan kontribusi dan peranan 
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yang nyata dan bermanfaat, sehingga hidup dimasyarakat 
merupakan sebuah momen dan kesempatan untuk 
mengaktulisasikan kemampuan dirinya dalam berbuat baik 
dan beramal sholeh. Adapun yang dikehendaki dalam Islam 
yaitu bahwa pada akhirnya seorang muslim itu akan 
dirasakan benar arti kehadiran dan keberadaan dalam 
sebuah masyarakat. 
Adapun cirri-ciri masyarakat yang dikehendaki 
dalam Islam yaitu: 
(1) Tuhidullah (mengesakan Allah) 
(2) Ukhuwwah (persaudaraan) 
(3) Bersatu dalam ikatan tali Allah 
(4) Masawah (persamaan) 
(5) Ta’awun (tolong menolong) 
(6) ‘Adalah (keadilan) 
(7) Musyawarah 
(8) Ummatan wasathan (umat yang harmonis) 
(9) Takaful al-ijtima’ (tanggung jawab sosial) 
(10) Fastabiq al-khairat (berlomba-lomba dalam kebaikan) 
(11) Tasamuh (toleransi) 
(12) Hurriyah (kebebasan) 
(13) Istiqomah (teguh pendirian) 
(14) Jihad (membela yang benar) 
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(15) Ijtihad (pengembangan berfikir) 
Selain seorang muslim harus berakhlak terhadap 
lingkungan masyarakat, seorang muslim juga harus 
berakhlak terhadap lingkungan alam semesta yang telah 
dikaruniakan  oleh Allah Swt. Karena dalam penciptaan 
makhluk-Nya Allah telah melengkapi dengan rizki masing-
masing sehingga antar makhluk yang satu dengan yang 
lainnya saling membutuhkan, demikian pula dengan 
penciptaan ala mini telah Allah karuniakan kepada 
makhluk-Nya. Sehingga umat manusia berkewajiban untuk 
menjaga, memelihara, dan melestarikan lingkungan alam 
semesta ini secara adil dan penuh rasa tanggung jawab. 
Adapun cara-cara dalam memelihara kelestarian 
lingkungan alam yaitu sebagai berikut: 
(1) Memelihara Keseimbangan Hidup 
Sebaik-baiknya urusan adalah urusan 
keseimbangan atau berada pada tengah-tengah.  
Demikian halnya dalam menjaga kelestarian alam ini 
harus ada dan dijaga keseimbangan antara hak dan 
kewajiban dalam melestarikannya. 
Bencana yang sering menimpa negeri ini 
disebabkan karena ulah manusia. Banjir dimana-mana, 
tanah longsor menyengsarakan manusia dan kejahatan 
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pun juga ikut menelantarkan masyarakat. Itu semua 
disebabkan karena tidak adanya keseimbangan dalam 
kehidupan ini. Dalam firman Allah QS Al-A’raf ayat 
56 berbunyi, 
                 
                  
 “Dan janganlah kamu membuat kerusakan di 
muka bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya dan 
Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan 
diterima) dan harapan (akan dikabulkan). 
Sesungguhnya rahmat Allah Amat dekat kepada orang-
orang yang berbuat baik.” (Departemen Agama RI, 
2005: 125) 
Dalam ayat ini Allah melarang manusia agar 
tidak membuat kerusakan di muka bumi. Larangan 
membuat kerusakan ini mencakup semua bidang, 
seperti merusak pergaulan, jasmani dan rohani orang 
lain, kehidupan dan sumber-sumber penghidupan 
(pertanian, perdagangan, dan lain-lain), merusak 
lingkungan dan lain sebagainya. Bumi ini sudah 
diciptakan Allah dengan segala kelengkapannya, 
seperti gunung, lembah, sungai, lautan, daratan, hutan 
dan lain-lain, yang semuanya ditujukan untuk 
keperluan manusia, agar dapat diolah dan 
dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya untuk 
kesejahteraan mereka. Oleh karena itu, manusia 
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dilarang membuat kerusakan di muka bumi 
(Departemen Agama Republik Indonesia, 2010: 364-
365).  
(2) Memanfaatkan Alam Sesuai dengan Kebutuhan 
Pada prinsipnya manusia diperbolehkan 
memanfaatkan ala mini untuk mencukupi 
kebutuhannya, bahkan bumi diperuntukkan bagi 
manusia yang baik-baik. Alam diciptakan untuk 
kelangsungan makhluk hidup, bukan hanya manusia 
tetapi juga untuk kelangsungan makhluk hidup. 
Pemanfaatan alam seyogyanya dilakukan secara 
berlebihan tetapi hanya sekedar untuk memenuhi 
kebutuhan saja agar tidak cepat rusak dan dapat 
bertahan lama. Pemanfaatan alam yang berlebihan 
tetapi hanyab sekedar untuk memenuhi kebutuhan saja 
agar tidak cepat rusak dan dapat bertahan lama. 
Pemanfaatan alam yang berlebihan akan 
mengakibatkan adanya kerusakan, misalnya karenanya 
pengelolaan hutan yang berlebihan dapat merusak 
hutan itu sendiri dan dapat mengakibatkan banjir. 
Dalam firman Allah QS. Ar-Ruum ayat 41 berbunyi: 
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                 
                      
“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut 
disebabkan karena perbuatan tangan manusi, supay 
Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari 
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke 
jalan yang benar).” (Departemen Agama RI, 2005: 
326) 
(3) Memperbaiki Kerusakan Alam 
Dalam Al-Quran surah Al-A’raf ayat 56 
berbunyi, “Dan janganlah kamu membuat kerusakan di 
muka bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya dan 
Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan 
diterima) dan harapan (akan dikabulkan). 
Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-
orang yang berbuat baik.” 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa manusia 
dilarang oleh Allah untuk membuat kerusakan di bumi, 
sebab akibat dari kerusakan itu tidak hanya manusia 
saja yang akan merasakan akibatnya, tetapi makhluk 
hidup lainnya ikut menderita dan merasakan akibatnya. 
Untuk itu perlunya usaha manusia untuk 
memperbaiki kerusakan lingkungan alam yaitu dengan cara 
sebagai berikut: 
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(1) Tidak membuang sampah sembarangan. 
(2) Tidak menebang hutan secara liar. 
(3) Melakukan penghijauan di tanah yang gundul. 
(4) Tidak memburu binatng yang dilindungi. 
(5) Ikut berperan aktif dalam membersihkan lingkungan 
sekitar. 
(6) Mengelola limbah industri dengan baik agar tidak 
menimbulkan pencemaran. 
(7) Menggunakan kekayaan alam yang ada dengan penuh 
tanggung jawab. 
(8) Melestarikan kekayaan alam dengan baik agar berguna 
bagi generasi mendatang. 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa akhlak 
terhadap lingkungan hidup mencakup berbagai aspek dalam 
kehidupan. Aspek dalam kehidupan tersebut antara satu 
dengan yang lainnya saling berhubungan. Seperti halnya 
ketika manusia memiliki akhlak terhadap lingkungan hidup, 
maka dia akan memiliki sikap baik terhadap tetangganya, suka 
menolong orang lain, dan sebagainya. Maka apa yang manusia 
itu lakukan akan kembali kepadanya pula.  
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2) Akhlak kepada Allah 
Dalam Islam, sebagai seorang Muslim bukan hanya 
diperintahkan untuk memiliki akhlak terhadap lingkungan 
hidup melainkan juga akhlak terhadap Allah, yaitu sebagai 
berikut: 
a) Melaksanakan segala perintah dan menjauhi segala 
larangan-Nya. 
b) Mencintai Allah melebihi cinta kepada apa dan siapa 
juga dengan mempergunakan firmannya dalam Al-
Qur’an sebagai pedoman hidup dan kehidupannya. 
c) Mensyukuri nikmat dan karunia Allah 
d) Beribadah kepada Allah, yaitu melaksanakan perintah 
dalam berbagai situasi dan kondisi, baik diucapkan 
dengan mulut maupun dalam hati. Berdzikir kepada 
Allah melahirkan ketenangan dan ketentraman hati 
sebagai mana diungkapkan dalam firman Allah pada 
QS. Ar-Ra’d ayat 28, 
                 
          
Artinya: 
(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati 
mereka manjadi tenteram dengan mengingat Allah. 
Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati 
menjadi tenteram. (Departemen Agama RI, 2005: 201)  
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Dalam ayat ini, Allah menjelaskan orang-orang 
yang mendapat tuntunan-Nya, yaitu orang-orang 
beriman dan hatinya menjadi tenteram karena selalu 
mengingat Allah. Dengan mengingat Allah, hati 
menjadi tenteram dan jiwa menjadi tenang, tidak 
merasa gelisah, takut, ataupun khawatir. Mereka 
melakukan hal-hal yang baik, dan merasa bahagia 
dengan kebajikan yang dilakukannya (Kementerian 
Agama Republik Indonesia, 2010: 106). 
e) Berdoa kepada Allah, yaitu memohon apa saja kepada 
Allah doa merupakan inti ibadah, karena ia merupakan 
pengakuan akan keterbatasan dan ketidakmampuan 
manusia, sekaligus pengakuan akan kemahakuasaan 
Alla terhadap segala sesuatu. 
f) Tawakal kepada Allah, yaitu berserah diri sepenuhnya 
kepada Allah dan menunggu hasil pekerjaan atau 
menanti akibat dari suatu keadaan.  
Sebagaimana diungkapkan dalam firman Allah 
pada QS Hud ayat 123, 
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                    
                        
   
Artinya: 
 Dan kepunyaan Allah-lah apa yang ghaib di 
langit dan di bumi dan kepada-Nya-lah dikembalikan 
urusan-urusan semuanya, Maka sembahlah Dia, dan 
bertawakkallah kepada-Nya. dan sekali-kali Tuhanmu 
tidak lalai dari apa yang kamu kerjakan. (Departemen 
Agama RI, 2005: 187) 
Menurut Shihab (2002: 370) menafsirkan ayat 
tersebut bahwasanya memang kamu semua belum 
mengetahui apa sanksi Allah yang diperintahkan untuk 
dinantikan itu, karena manusia tidak mengetahui yang 
gaib, tetapi Allah mengetahuinya. Allah menyaksikan 
perbuatan kita semua yang gaib dan yang nyata karena 
kepunyaan Allah semua yang nyata dan kepunyaan 
Allah pula semua apa yang gaib bagi makhluk di langit 
dan di bumi dan kepada-Nyalah sendiri saja 
dikembalikan urusan semuanya kini dan akan datang, 
termasuk urusanmu, hai Muhammad, dan musuh-
musuhmu. Maka karena itu sembahlah Dia, dan 
bertawakallah yakni berserah dirilah kepada-Nya 
setelah berusaha sekuat kemampuanmu. Dan sekali-kali 
Tuhanmu yang selama ini selalu membimbing dan 
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berbuat baik kepadamu tidak lalai dari apa yang 
senantiasa kamu, wahai seluruh makhluk, kerjakan.     
Tawakal bukanlah menyerah kepada keadaan 
semata, sebaliknya tawakal mendorong orang untuk 
bekerja keras, karena Allah tidak menyia-nyiakan, kerja 
manusia. Setelah bekerja keras apapun hasilnya akan 
diterimanya sebagai suatu yang terbaik bagi dirinya, 
tidak kecewa atau putus asa.  
g) Tawaduk kepada Allah adalah rendah hati dihadapan 
Allah. Mengakui bahwa dirinya rendah dan hina di 
hadapan Allah Yang Maha Kuasa. Oleh karena itu tidak 
layak bila hidup dengan angkuh dan sombong, tidak 
mau memaafkan orang lain, dan pamrih dalam 
melaksanakan ibadah kepada Allah.   
h) Husnudzan, yaitu berbaik sangka kepada Allah. Apa 
saja yang diberikanNya merupakan pilihan yang baik 
untuk manusia. 
i) Takbir, yaitu mengangungkan Allah dengan membaca 
Allahu Akbar (Allah Maha Besar). Mengangungkan 
Allah melalui perilaku adalah mengangungkan segala 
nama-Nya dalam segala hal, sehingga tidak menjadikan 
sesuatu melebihi keagungan Allah. 
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Berdasarkan pemaparan di atas, dapat dikatakan bahwa 
kunci akhlak kepada Allah adalah dengan melaksanakan segala 
perintah dan menjauhi segala larangan-Nya. Dengan seseorang 
mampu menguasai hal tersebut, maka dengan otomatis yang 
lainnya akan mengikuti. Seperti contohnya, ketika manusia 
mampu menjaga sholat dan ibadahnya kepada Allah, maka 
yang lain akan mengikuti.  
3)  Akhlak kepada Manusia (Akhlak kepada Diri Sendiri) 
Setiap manusia memiliki tiga potensi rohani yaitu Akal 
(pikiran), Jiwa (nafs), dan Ruh. Ketiga potensi tersebut bila 
dikembangkan dapat membentuk akhlak yang baik (Al-Akhlaq 
Al-Mahmudah) dan juga dapat membentuk akhlak tercela (Al-
akhlak al-Madzmumah). Artinya ketiga potensi itulah yang 
membentuk karakter atau akhlak setiap individu, baik akhlak 
terhadap dirinya maupun terhadap yang lainnya. Adapun 
macam-macam akhlak terhadap diri sendiri yaitu sebagai 
berikut: 
a) Rida berarti rela, suka dan senang atau lapang dada 
tehadap sikap seseorang yang dilakukan kepadanya dan 
menyerahkan diusahakannya kepada Allah. Rida bukan 
berarti sikap fatalis, yaitu sikap menyerah sebelum dan 
sesudah berbuat dengan menghilangkan usaha terlebih 
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dahulu. Rida adalah menerima apa yang telah diusahakan, 
atau kerelaan hati dalam menerima apa realitas hidup.  
Sikap Rida juga di sampaikan dalam firman Allah 
pada QS. Al-Fajr ayat 27-30,  
                    
                            
Artinya: 
 Hai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada 
Tuhanmu dengan hati yang puas lagi diridhai-Nya. Maka 
masuklah ke dalam jama'ah hamba-hamba-Ku,  masuklah 
ke dalam syurga-Ku. (Departemen Agama RI, 2005: 475) 
 
Dalam ayat di atas, Allah memanggil jiwa yang 
tenang dan damai ketika diwafatkan, yaitu jiwa yang suci 
karena iman dan amal shaleh yang dikerjakannya, 
sehingga memperoleh apa yang dijanjikan Allah 
kepadanya. Jiwa itu diminta Allah untuk pulang 
memenuhi panggilan-Nya dengan menghadap kepadaNya 
kembali dengan perasaan puas dan senang karena telah 
memenuhi perintah-perintah-Nya waktu hidup di dunia. 
Allah juga puas dan senang kepadanya karena sudah 
menjalankan perintah-perintahNya. Setelah datang 
kepadaNya, jiwa itu dipersilakan Allah masuk ke dalam 
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kelompok hamba-hambaNya, yaitu ke dalam surga-Nya 
(Departemen Agama RI, 2010: 663).   
Perkataan ini kelak akan dikatakan kepada seserang 
pada detik-detik terakhir dari kehidupannya di dunia, akan 
diberitakan kepada ruhnya: Keluarlah wahai jiwa yang 
tenang, keluarlah untuk menemui rahmat Allah dan 
keridhaan-Nya, maka seketika ruh itu akan merasa 
berbahagia, dan dengan mudahnya akan berpisah dari 
raganya, disebabkan berita gembira yang diterimanya 
tentang kenikmatan yang lebih hebat dari segala 
kenikmatan duniaakan segera dirasakannya (Al-‘Utsaimin: 
382)  
b) Sabar adalah perilaku seseorang terhadap dirinya sendiri 
sebagai hasil dari pengendalian nafsu dan penerimaan 
terhadap apa yang menimpanya. Sabar diungkapkan ketika 
melaksanakan perintah, menjauhi larangan, dan ketika 
ditimpa musibah dari Allah. 
 Sabar melaksanakan perintah adalah sikap 
menerima dan melaksanakan perintah tanpa pilih-pilih 
dengan ikhlas. Sedangkan sabar menjauhi larangan Allah 
adalah berjuang mengendalikan diri untuk meninggalkan-
Nya. Sabar terhadap musibah adalah menerima musibah 
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apa saja yang menimpa dengan tetap berbaik sangka 
terhadap Allah serta tetap yakin bahwa ada hikmah dalam 
setiap musibah itu. Sabar terhadap musibah merupakan 
gambaran jiwa yang tenang dan keyakinan yang tinggi 
terhadap Allah, karena itu pantaslah Allah menghapus 
dosa-dosanya  
c) Syukur adalah sikap berterima kasih atas pemberian nikmat 
Allah yang tidak bisa terhitung banyaknya. Syukur 
diungkapkan dalam bentuk ucapan dan perbuatan. Syukur 
dengan ucapan adalah memuji Allah dengan ucapan 
hamdalah,  sedangkan syukur dengan perbuatan dilakukan 
dengan menggunakan dan memanfaatkan nikmat Allah 
sesuai dengan keharusannya, seperti bersyukur diberi 
penglihatan dengan menggunakannya untuk membaca 
ayat-ayat Allah baik yang tersurat dalam Al-Qur’an 
maupun yang tersirat pada alam semesta. 
Orang yang suka bersyukur terhadap nikmat Allah 
akan ditambah nikmat yang diterimanya sebagaimana 
firman Allah Swt dalam QS. Ibrahim ayat 7,  
                        
        
Artinya:   
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Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu 
memaklumkan; "Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti 
Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu 
mengingkari (nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya azab-Ku 
sangat pedih". (Departemen Agama RI, 2005: 204) 
 
Menurut Az-Zuhaili (2013: 224) menafsirkan ayat 
tersebut bahwasanya ayat ini merupakan pemaparan yang 
memberikan penghormatan kepada kafilah iman dan 
perjalanan kebenaran yang diperankan oleh Musa a.s yang 
nasab dan keterkaitannya terhubung dengan Nabi kita 
Muhammad Saw. Dengan demikian, sebagaimana Allah 
mengutus Nabi-Nya, Muhammad, untuk menyampaikan  
petunjuk dan agama yang benar, dan Allah menurunkan 
Al-Qur’an kepada beliau mengeluarkan manusia dari 
kegelapan menuju cahaya, maka demikian pula Allah 
mengutus Nabi-Nya, Musa, kepada Bani Israil dengan 
menyampaikan Sembilan tanda mukjizat untuk 
mengeluarkan mereka dari kegelapan menuju cahaya, 
seraya menyeru mereka kepada kebaikan, beralih dari 
wilayah yang kegelapan dan kebodohan menuju cahaya 
pengetahuan, petunjuk, dan iman yang hakiki.   
d) Tawaduk, yaitu rendah hati selalu menghargai siapa saja 
yang dihadapinya, orang tua, muda, kaya, dan miskin. 
Sikap tawaduk lahir dari kesadaran . 
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Dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup akhlak meliputi 
tiga aspek, yaitu akhlak terhadap lingkungan hidup, akhlak 
terhadap Allah dan akhlak terhadap manusia. Ketiga aspek tersebut 
harus dipelajari secara mendalam oleh manusia untuk mencapai 
akhlak yang mulia serta kemudian dapat diimplementasikan dalam 
kehidupan sehari-hari.  
2. Wanita Tuna Susila 
a. Pengertian Tuna Susila 
Tuna susila atau tidak susila itu diartikan sebagai kurang 
beradab karena keroyalan relasi seksualnya dalam bentuk 
penyerahan diri pada banyak laki-laki untuk pemuasan seksual dan 
mendapatkan imbalan jasa atau uang bagi pelayanannya. 
Tunasusila itu juga bisa diartikan sebagai salah tingkah, tidak 
susila atau gagal menyesuaikan diri terhadap norma-norma susila. 
Maka pelacur itu adalah wanita yang tidak pantas kelakuannya dan 
bisa mendatangkan mala atau celaka dan penyakit, baik kepada 
orang lain yang bergaul dengan dirinya, maupun kepada diri 
sendiri (Kartono, 2014: 207) 
Menurut Karto dalam skripsi Wahid Sanjaya (2016: 29), 
ada berbagai macam istilah untuk menyebut pekerjaan tuna susila 
ini seperti pelacuran. Pelacuran berasal dari bahasa latin “Pro-
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stituere” atau “Pro-stuare” yang berarti membiarkan diri berbuat 
zina, melakukan persundalan, pencabulan dan pengundikan. 
Menurut Encyclopedia Britannica dalam Truong (1992: 
15), pelacuran dapat didefinisikan sebagai praktek hubungan 
seksual sesaat, yang kurang lebih dilakukan dengan siapa saja 
(promiskuitas), untuk imbalan berupa upah.  
Dari definisi yang telah dikemukakan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa Wanita Tuna Susila (WTS) adalah wanita yang 
tidak susila yang melanggar norma-norma dan memiliki istilah 
pekerjaan sebagai pelacur yang menjual diri untuk mendapatkan 
uang atau imbalan 
b. Ciri-Ciri Tuna Susila 
Suatu ciri khusus dari pada kebanyakan perempuan-
perempuan pelacur ialah watak mereka bobrok dan kotor, licik 
jahat penuh tipu muslihat, pintar sekali main sandiwara untuk 
menarik sebanyak mungkin tamu-tamunya (Soedjono, 1974: 110)  
Sedangkan menurut Kartono (2014: 239), cirri-ciri khas 
dari pelacur ialah sebagai berikut: 
1) Wanita, lawan pelacur ialah gigolo (pelacur pria, lonte laki-
laki) 
2) Cantik, ayu, rupawan , manis, atraktif menarik, baik wajah 
maupun tubuhnya. Bisa merangsang selera seks kaum pria. 
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3) Masih muda-muda. 75% dari jumlah pelacur di kota-kota ada 
di bawah usia 30 tahun. Yang terbanyak ialah 17-25 tahun.  
4) Pakaiannya sangat menyolok, beraneka warna, sering aneh-
aneh atau eksentrik untuk menarik perhatian kaum pria. 
5) Menggunakan teknik-teknik seksual yang mekanistis, cepat, 
tidak hadir secara psikis, tanpa emosi atau afeksi, tidak pernah 
bisa mencapai orgasme sangat provokatif dalam ber-coitus, 
dan biasanya dilakukannya secara kasar. 
6) Bersifat sangat mobil, kerap berpindah dari tempat atau kota 
yang satu ke tempat atau kota lainnya. 
7) Pelacur-pelacur professional dari kelas rendah dan menengah 
kebanyakan berasal dari strata ekonomi dan strata sosial 
rendah.  
8) 60-80 % dari jumlah pelacur ini memiliki intelek yang normal. 
Kurang dari 5% adalah mereka yang lemah ingatan (feeble 
minded). Selebihnya adalah mereka yang ada pada garis batas, 
yang tidak menentu atau tidak jelas derajat intelegensinya. 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa wanita tuna 
susila memiliki cirri khas. Ciri khas tersebut dapat dilihat dari luar 
seperti wajah yang ayu, pakaian yang mencolok, serta cirri khas 
yang hanya dapat dilihat dengan cara tertentu seperti pengenalan 
secara mendalam. Dengan melihat sikap, atau penampilan 
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seseorang dapat mengetahui cirri khas yang terdapat dalam diri 
seorang tuna susila.   
c. Faktor Penyebab Tuna Susila 
Menurut Soekanto (2015: 328), sebab-sebab terjadinya 
pelacuran harus dilihat pada faktor-faktor endogen dan eksogen. Di 
antara faktor-faktor endogen dapat disebutkan:  
1) Nafsu kelamin yang besar 
2) Sifat malas 
3) Keinginan yang besar untuk hidup mewah 
Sedangkan di antara faktor-faktor eksogen yang utama 
adalah: 
1) Ekonomis 
2) Urbanisasi yang tidak teratur 
3) Keadaan perumahan yang tak memenuhi syarat 
Sebab utama sebenanya adalah konflik mental, situasi 
hidup yang tidak menguntungkan pada masa anak-anak, dan pola 
kepribadian yang kurang dewasa, ditambah dengan inteligensia 
yang rendah tarafnya (Soekanto, 2015: 328). 
Menurut Kartono (2014), beberapa peistiwa sosial 
penyebab timbulnya pelacuran antara lain sebagai berikut: 
1) Tidak adanya undang-undang yang melarang pelacuran. Juga 
tidak ada larangan terhadap orang-orang yang melakukan 
relasi seks sebelum pernikahan atau di luar pernikahan. 
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2) Adanya keinginan dan dorongan manusia untuk menyalurkan 
kebutuhan seks, khususnya di luar ikatan perkawinan. 
3) Komersialisasi dari seks, baik di pihak wanita maupun germo-
germo dan oknum-oknum tertentu yang memanfaatkan 
pelayanan seks.  
4) Dekadensi moral, merosotnya norma-norma susila dan 
keagamaan pada saat-saat orang mengenyam kesejahteraan 
hidup dan ada pemutarbalikan nilai-nilai pernikahan sejati. 
5) Semakin besarnya penghinaan orang terhadap martabat kaum 
wanita dan harkat manusia. 
6) Kebudayaan eksploitasi pada zaman modern ini, khususnya 
mengeksploitasi kaum lemah atau wanita untuk tujuan-tujuan 
komersil. 
7) Ekonomi laissez faire menyebabkan timbulnya system harga 
berdasarkan hukum “jual dan permintaan”, yang ditetapkan 
pula dalam relasi seks. 
8) Peperangan dan masa-masa kacau (dikacau oleh gerombolan-
gerombolan pemberontak) di dalam negeri meningkatkan 
jumlah pelacuran. 
9) Adanya proyek-proyek pembangunan dan pembukaan daerah-
daerah pertambangan dengan konsentrasi kaum pria, sehingga 
mengakibatkan adanya ketidakseimbangan rasio dan wanita di 
daerah-daerah tersebut. 
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10) Perkembangan kota-kota, daerah-daerah pelabuhan dan 
industri yang sangat cepat dan menyerap banyak tenaga buruh 
serta pegawai pria. 
11) Bertemunya macam-macam kebudayaan asing dan 
kebudayaan-kebudayaan setempat.   
Dari berbagai uraian terkait faktor penyebab tuna susila yang 
dikemukakan di atas, faktor ekonomi menjadi salah satu faktor yang paling 
banyak menjadi penyebab adanya wanita tuna susila. Selain itu, faktor lain 
juga mempunyai pengaruh kuat untuk seseorang melakukan pelanggaran 
norma seperti faktor pendidikan, keluarga, dan lain sebagainya. Namun, 
seiring berkembangnya zaman faktor dalam kehidupan seperti kebudayaan 
masyarakat juga menjadi faktor pemicu penyebab adanya tuna susila.  
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Ada beberapa literatur yang berkaitan dengan variabel yang 
penelitian ini sehingga dapat jadikan acuan untuk penulisan skripsi. 
Literatur yang pertama yakni skripsi  Wahid Sanjaya, (Pendidikan Agama 
Islam, IAIN Surakarta, Tahun 2016) dengan judul “Implementasi 
Pendidikan Agama Islam pada Eks Wanita Tuna Susila di Balai 
Rehabilitasi Wanita Utama Surakarta”. Dalam skripsi tersebut 
menjelaskan bahwa pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Di Balai 
Rehabilitasi Wanita Utama Surakarta sudah terlaksana dengan baik. 
Penelitian yang Wahid lakukan memiliki relevansi dengan 
penelitian yang saya lakukan yakni memiliki subyek penelitian yang sama 
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yaitu eks wanita tuna susila  dan jenis penelitian deskriptif kualitatif. 
Hanya saja perbedaanya, pada penelitian ini memiliki variabel pendidikan 
agama islam, sedangkan penelitian saya adalah mengenai pendidikan 
akhlak. 
Penelitian yang relevan selanjutnya adalah skripsi oleh Khoirul 
Umam, (Jurusan Pendidikan Agama Islam, IAIN Surakarta, Tahun 2016) 
dengan judul Implementasi Pendidikan Akhlak di Pondok Pesantren Al-
Muayyad Cabang Windan Makamhaji Sukoharjo. Penelitian yang Khoirul 
lakukan memiliki relevansi dengan penelitian saya yakni variabel yang 
digunakan dalam penelitian adalah mengenai pendidikan akhlak dan jenis 
penelitian deskriptif kualitatif. Hanya saja penelitian ini mengambil 
subyek dan tempat penelitian yang berbeda yaitu anak pesantren di 
Pondok Pesantren Al-Muayyad Cabang Windan Makamhaji Sukoharjo, 
sedangkan penelitian saya mengambil subyek eks wanita tuna susila di 
Panti Pelayanan Sosial Wanodyatama Surakarta. 
Penelitian terakhir yang relevan adalah skripsi oleh Abdul Rokhim, 
(Jurusan Pendidikan Agama Islam, IAIN Surakarta, Tahun 2015) dengan 
judul Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Puisi Karya KH. Ahmad 
Mustafa Bisri Rembang. Penelitian yang Rokhim lakukan memiliki 
relevansi dengan penelitian saya yakni variabel yang digunakan dalam 
penelitian adalah mengenai pendidikan akhlak. Hanya saja penelitian ini 
berjenis penelitian literature dengan mengambil subyek puisi karya KH. 
Ahmad Mustafa Bisri Rembang, sedangkan penelitian saya berjenis 
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penelitian deskriptif kualitatif dan mengambil subyek eks wanita tuna 
susila di Panti Pelayanan Sosial Wanodyatama Surakarta.  
C. Kerangka Berpikir 
Di dalam Islam mengajarkan bahwa akhlak sangat penting bagi 
kehidupan manusia.  Ketika akhlak sudah tertanam dalam diri manusia, 
maka akan muncul sikap yang baik, dimana salah satunya adalah sikap 
menghargai. Bukan hanya lelaki yang mendapat posisi yang tinggi, namun 
dalam Islam wanita mempunyai posisi dan martabat yang tinggi.  
Dalam realitas kehidupan saat ini, banyak dijumpai wanita yang 
tidak menyadari bahwasanya Wanita diciptakan istimewa oleh Allah Swt. 
Indonesia sejak masa penjajahan hingga sekarang mengenal adanya 
pelacuran, dan disanalah ditemukan banyak wanita tuna susila yaitu wanita 
yang bekerja dengan melakukan hubungan seksual untuk mendapat 
imbalan. Dengan munculnya wanita tuna susila tentu menjadi keresahan 
bagi masyarakat tersendiri. Maka melihat fenomena yang terjadi, sejak 
tahun 1951 oleh Pemerintah Kota Praja Surakarta dengan nama Panti 
Pamardi Wanita mengelola panti sebagai tempat pembinaan bagi eks 
wanita tuna susila. Adanya panti tersebut terus berkembang hingga saat ini 
disebabkan wanita tuna susila semakin meningkat baik jumlah maupun 
penyebabnya. 
Seiring proses pelaksanaan pelayanan dan rehabilitasi sosial 
terhadap wanita tuna susila maupun eks wanita tuna susila, masih 
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ditemukan adanya permasalahan lain di dalam masyarakat. Fenomena 
yang terjadi saat ini adalah banyak penolakan terhadap wanita eks tuna 
susila oleh masyarakat. Menyikapi perihal itu, panti yang sekarang 
berganti nama menjadi Panti Pelayanan Sosial Wanodyatama Surakarta  
mempunyai program yang digunakan untuk membina eks wanita tuna 
susila maupun wanita tuna susila yang mana program-program tersebut 
diresosialisasikan untuk mempersiapkan penerima manfaat agar dapat 
berintegrasi penuh kedalam kehidupan masyarakat secara normative, serta 
mempersiapkan masyarakat khususnya lingkungan asal daerah penerima 
manfaat atau lingkungan masyarakat di lokasi kerja agar mereka dapat 
menerima, memperlakukan serta membantu untuk berintegrasi dalam 
kehidupan masyarakat. 
Salah satu program utama dalam pelaksanaan rehabilitasi sosial di 
Panti Pelayanan Sosial Wanodyatama adalah bimbingan mental yaitu 
pembinaan keagamaan. Dimana dengan adanya pembinaan agama 
diharapkan sebagai wadah atau media untuk mengenalkan Islam lebih jauh 
kepada wanita tuna susila maupun eks wanita tuna susila dengan tujuan 
untuk menguatkan mental dan memberikan kesadaran secara penuh bahwa 
profesi yang selama ii dilakukan adalah tidak sesuai dengan norma-norma 
kesusilaan dan syariat agama Islam. Lebih dari itu, profesi tersebut dinilai 
dapat merugikan diri sendiri dan masyarakat. Maka dari itu, pembinaan 
agama juga dapat mengantarkan mereka menuju pribadi yang baik serta 
berakhlak mulia. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif. Menurut Denzin dan Lincoln dalam 
Moleong (2013: 5), menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan 
fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai 
metode yang ada.  
Rancangan penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang 
menggunakan studi kasus dikarenakan pada penelitian ini memfokuskan 
terhadap suatu lembaga dan salah satu peristiwa yang terjadi pada objek 
didalamnya yaitu pembinaan keagamaan pada eks wanita tuna susila. 
Menurut Faisal (2001: 93), pada penelitian deskriptif yang 
menggunakan studi kasus, kerangka pokok yang perlu dinyatakan dan 
dijelaskan dalam usulan atau rancangan penelitian segi-segi metodologi 
penelitian yang perlu dinyatakan dan dijelaskan, yaitu: 
a. Subjek penelitian 
b. Sumber dan metode pengumpulan data 
c. Metode analisis dan pelaporan hasil penelitian   
 
 
53 
 
54 
 
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Pada penilitian ini lokasi yang ingin dijadikan objek 
penelitian yaitu Panti Pelayanan Sosial “Wanodyatama” yang berlokasi 
di Jl. Dr. Radjiman No. 624, Kecamatan Laweyan Kota Surakarta 
Provinsi Jawa Tengah. Peneliti menjadikan tempat tersebut sebagai 
tempat penelitian dikarenakan di tempat tersebut memiliki suatu 
kegiatan pembinaan keagamaan yang dilaksanakan rutin dalam setiap 
pekannya sehingga menarik untuk dikaji. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan pada Desember 2017 sampai 
dengan Mei 2018. Adapun observasi awal yang dilakukan adalah pada 
bulan Desember pekan terakhir dan menyambung pada bulan Februari 
pekan ke-3. Observasi selanjutnya akan dilakukan pada bulan April, 
tentunya sesuai ijin dari pembimbing untuk melanjutkan penelitian.   
TIMELINE PENELITIAN 
No Kegiata
n 
Tahun 2017-2018 
Desember Januari Februari Maret April Mei 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Observasi 
Awal 
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2 
Penyusunan 
Proposal 
                        
3 
Pengumpula
n Data 
                        
4 
Analisis 
Data 
                        
5 
Penyusunan 
Laporan 
                        
 
C. Subyek dan Informan 
1. Subyek Penelitian 
Menurut Faisal (2001: 109), istilah “Subjek Penelitian” 
menunjuk pada orang atau individu atau kelompok yang dijadikan unit 
atau satuan (kasus) yang diteliti. Subyek penelitian ini adalah petugas 
pembinaan keagamaan yang dijadwalkan pada program kegiatan 
pembinaan keagamaan.  
2. Informan Penelitian 
Pada penelitian ini, peneliti membutuhkan informasi dari 
berbagai pihak tertentu, yaitu Kepala Organisasi Seksi Bimbingan 
Rehabilitasi Sosial, yaitu Sumbodo, S.Sos, Pengelola bimbingan 
sosial, yaitu Dra. Sugiyanti dan Sulistyo, S.ST,  dan eks Wanita Tuna 
Susila sebagai penerima manfaat di Panti Pelayanan Sosial 
“Wanodyatama” Surakarta. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Husaini Usman, dkk (2008: 52), Teknik pengumpulan 
data terdiri atas observasi (observation), wawancara (interview), angket 
(questionary), dan dokumentasi (documentation).  Dalam penelitian ini, 
peneliti juga menggunakan ke empat teknik pengumpulan data yang 
disebutkan di atas. 
1. Observasi 
Menurut Usman (2008: 52), observasi ialah pengamatan dan 
pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti. 
Observasi menjadi salah satu teknik pengumpulan data apabila sesuai 
dengan tujuan penelitian, direncanakan dan dicatat secara sistematis, 
serta dapat dikontrol keandalan (reliabilitas) dan keshahihannya 
(validitasnya). 
Pada penelitian ini akan dilakukan observasi yaitu pengamatan 
dan pencatatan secara sistemastis terhadap kegiatan pembinaan 
keagamaan sesuai jadwal yang ada. Jenis observasi yang dilakukan 
dalam penelitian adalah observasi non partisipan dan partisipan, dimana 
peneliti terlibat langsung maupun hanya sebagai pengamat independen. 
Dalam metode ini peneliti melakukan pengamatan secara langsung 
dengan lembaga yang terkait yaitu Panti Pelayanan Sosial Wanita 
“Wanodyatama” Surakarta. Metode ini merupakan metode 
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pengumpulan  data dengan mencatat informasi yang didapatkan selama 
penelitian serta hal- hal yang berkaitan dengan kepentingan penelitian. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan peneliti dengan bertanya langsung kepada informan Pada 
penelitian ini, wawancara akan dilakukan guna sebagai pelengkap data 
dan sebagai penguat dari apa yang diamati. Dalam penelitian ini 
menggunakan teknik wawancara terstruktur dimana peneliti telah 
memiliki daftar pertanyaan yang telah disusun sebelumnya untuk 
diajukan kepada informan. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan 
kepada informan penelitian yaitu Kepala Organisasi Seksi Bimbingan 
Rehabilitasi Sosial, Pengelola Bimbingan Sosial, Ketua Subag Tata 
Usaha, dan penerima manfaat. 
3. Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah 
pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen. Teknik 
dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan berbagai data dari 
Panti Pelayanan Sosial Wanita “Wanodyatama”, seperti profil 
lembaga, jadwal kegiatan pembinaan di panti, daftar seluruh penerima 
manfaat yang ada di panti, serta segala dokumen yang berkaitan 
dengan maksud atau tujuan penelitian. 
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E. Teknik Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data pada penelitian ini, juga akan sesuai dengan 
kriteria, hanya saja pada pemeriksaan derajat kepercayaan (credibility) 
peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber dan metode. 
1. Triangulasi dengan sumber 
Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan 
mengecek kembali derajat kepercayaan suatu infomasi yang diperoleh 
melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif, 
(Patton dalam Moleong (2013: 330). 
2. Triangulasi dengan Metode 
Pada triangulasi dengan metode, menurut Patton dalam 
Moleong (2013: 331), terdapat dua strategi, yaitu: pengecekan derajat 
kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan 
data dan pengecekan derajat kepercayaan bebeapa sumber data dengan 
metode yang sama.  
F. Teknik Analisis Data 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan analisis data dengan 
model interaktif  Miles dan Hubermen. Analisis data kualitatif pada model 
ini terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 
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Menurut Miles dalamYusra (2016: 52-53), menjelaskan alur kegiatan 
tersebut sebagai berikut:  
1. Reduksi data 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, da tranformasi data 
kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi 
data dilakukan selama penelitian berangsung, setelah penelitian di 
lapangan, sampai laporan tersusun. Reduksi data adalah sebuah bentuk 
analisis ang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang 
data yang tidak perlu, dan mengorganisasi data sehingga kesimpulan 
final dapat diambil dan diverifikasi. Data kualitatif dapat 
disederhanakan dan ditranformasikan dengan berbagai cara: seleksi, 
ringkasan, penggolongan, dan bahkan ke dalam angka-angka. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data merupakan alur kedua dalam kegiatan analisis 
data. Data dan informasi yang telah diperoleh di lapangan dimasukkan 
kedalam suatu matriks. Penyajiannya dapat meliputi berbagai jenis 
matriks, grafik, jaringan dan bagan. 
3. Verifikasi dan Kesimpulan 
Setelah matrik terisi, maka kesimpulan awal dapat dilakukan. 
Sekumpulan informasi yang tersusun memungkinkan adanya 
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pemeriksaan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Kesimpulan juga 
diverifikasi selama penelitian berlangsung.  
Jadi analisis data yang peneliti gunakan adalah dengan mengatur 
data dan mengorganisasikan ke dalam suatu uraian, yang dimulai dengan 
menela’ah seluruh data yang dikumpulkan melalui observasi, wawancara, 
maupun dokumentasi, baru kemudian ditarik kesimpulan dengan metode 
deskriptif.  
 
 
Gambar 3.1 Skema analisis data model Miles dan Huberman 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Letak Geografis 
Panti Pelayanan Sosial Wanita “Wanodyatama” Surakarta 
berada di Jl. Dr. Radjiman No. 624 Surakarta, Dukuh Karangturi 
RT 01/RW 07, Kelurahan Pajang, Kecamatan Laweyan Kota 
Surakarta, Provinsi Jawa Tengah (Dokumentasi brosur Panti 
Pelayanan Sosial Wanita “Wanodyatama” Surakarta). 
b.  Sejarah Berdirinya Panti 
Panti berdiri sejak zaman Pemerintah Kerajaan Surakarta 
dengan nama “WANGKUNG” dari kata dibuwang dan 
dikungkung, sebagaimana tempat penampungan bagi orang-orang 
yang mengalami permasalahan sosial. Mulai tahun 1951, 
pengelolaannya dilaksanakan oleh Pemerintah Kota Praja 
Surakarta dengan nama PANTI PAMARDI WANITA, sebagai 
tempat pembinaan eks wanita tuna susila. 
Pada tanggal 11 September 1971, Panti Pamardi Wanita 
diserahkan kepada Kanwil Depsos Prov. Jawa Tengah dan 
berdasarkan SK Menteri Sosial RI No. 41/HUK/KEP/XI/79, 
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namanya diubah menjadi SASANA REHABILITASI WANITA 
“WANITA UTAMA” Surakarta. Dengan pelaksanaan Otonomi 
Daerah, pengelolaan Panti doserahkan kepada Pemerintah Provinsi 
Jawa Tengah Cq Dinas Kesejahteraan Sosial berdasarkan Perda 
No. 11 Th. 2002, namanya diubah menjadi PANTI KARYA 
WANITA “WANITA UTAMA” Surakarta dengan ESSELON 
IV/A. 
Berdasarkan Peraturan Gubernur Jawa Tengah No. 50 Th. 
2008, Tanggal 20 Juni 2008, tentang Organisasi dan Tata Kerja 
Unit Pelaksana Teknis pada Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah, 
PANTI KARYA WANITA “WANITA UTAMA” Surakarta 
dengan ESSELON III/A. Berdasarkan Peraturan Gubernur No. 
60/71/2008 tentang Pembakuan Singkatan / Akronim, 
Nomenklatur, Kop Naskah Dinas dan Stempel Unit Pelaksana 
Teknis pada Dinas dan Badan Provinsi Jawa Tengah, singkatan/ 
akronim Panti Karya Wanita “Wanita Utama” adalah 
PAKARNITA “WANITA UTAMA” Surakarta. 
   Berdasarkan Peraturan Gubernur No. 111 Th. 2010, 
Tanggal 1 November 2010, tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit 
Pelaksana Teknis pada Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah 
Berganti nama menjadi Balai Rehabilitasi Sosial “Wanita Utama” 
Surakarta 1. Berdasarkan Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 
53 Tahun 2013 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana 
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Teknis pada Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah, Balai Rehabilitasi 
Sosial “Wanita Utama” Surakarta 1 diubah menjadi Balai 
Rehabilitasi Sosial “Wanita Utama” Surakarta. 
Berdasarkan Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 63 
Tahun 2016 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Dinas Sosial 
Provinsi Jawa Tengah dan Peraturan Gubernur Jawa Tengah 
Nomor 109 Tahun 2016 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit 
Pelaksanaan Teknis pada Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah, 
berganti nama menjadi Panti Pelayanan Sosial Wanita (PPSW) 
“Wanodyatama” Surakarta (Dokumentasi brosur Panti Pelayanan 
Sosial Wanita “Wanodyatama” Surakarta) 
c. Visi, Misi, Sasaran, Tugas dan Fungsi 
Panti Pelayanan Sosial Wanita “Wanodyatama” Surakarta 
dalam proses pelaksanaannya juga memiliki Visi, Misi, Sasaran, 
Tugas serta Fungsi sebagai berikut: 
1) Visi 
“Mewujudkan Kemandirian Kesejahteraan Sosial 
“PMKS” melalui Pemberdayaan PSKS yang Profesional” 
(Dokumentasi). 
2) Misi 
a) Meningkatkan jangkauan, kualitas dan profesionalisme 
dalam penyelenggaraan pelayanan Kesejahteraan Sosial 
terhadap Wanita Tuna Susila. 
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b) Mengembangkan, memperkuat system kelembagaan yang 
mendukung penyelenggaraan pelayanan Kesejahteraan 
Sosial terhadap Wanita Tuna Susila. 
c) Meningkatkan kerja sama lintas sektoral dalam 
menyelenggarakan pelayanan Kesejahteraan Sosial 
terhadap Wanita Tuna Susila. 
d) Meningkatkan harkat dan martabat serta kualitas hidup 
Wanita Tuna Susila. 
e) Meningkatkan peran serta masyarakat dalam 
penyelenggaraan Usaha Kesejahteraan Sosial. 
(Dokumentasi brosur Panti Pelayanan Sosial Wanita 
“Wanodyatama” Surakarta). 
3) Sasaran 
Di Panti Pelayanan Sosial Wanita “Wanodyatama” 
Surakarta dalam pelaksanaan rehabilitasinya memiliki sasaran 
atau subyek yang akan menjadi penerima manfaat, yaitu 
sebagai berikut:  
a) Sasaran Utama 
Adalah wanita tuna susila dengan kriteria 
(1) Semua kelompok umur. 
(2) Sehat Jasmani (tidak berpenyakit menular). 
(3) Sehat Rohani (tidak tuna laras). 
(4) Bersedia mengikuti bimbingan dan diasramakan. 
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b) Sasaran Antara 
(1) Mucikari/ Germo 
(2) Keluarga/ Lingkungan asal Penerima Manfaat. 
(3) Masyarakat, Organisasi sosial dan pelaku usaha 
(Dokumentasi brosur Panti Pelayanan Sosial Wanita 
“Wanodyatama” Surakarta). 
4) Tugas Pokok dan Fungsi 
Panti Pelayanan Sosial Wanita ‘Wanodyatama” 
Surakarta mempunyai tugas pokok melaksanakan kegiatan 
teknis dan operasional dibidang Bimbingan dan Rehabilitasi 
Sosial PMKS wanita tuna susila & Eks wanita tuna susila 
dengan menggunakan pendekatan multi layanan.  
Dalam rangka melaksanakan tugas Panti Pelayanan 
Sosial Wanita “Wanodyatama” Surakarta menyelenggarakan 
fungsi: 
a) Menyusun rencana kerja teknis operasional penyantunan, 
bimbingan dan rehabilitasi sosial wanita tuna susila/ Eks 
wanita tuna susila. 
b) Pelaksanaan kebijakan teknis operasional penyantunan, 
bimbingan dan rehabilitasi sosial wanita tuna susila/ Eks 
wanita tuna susila. 
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c) Pemantauan, evaluasi dan pelaporan dibidang ketatausahaan 
dan penyantunan, bimbingan dan rehabilitasi sosial wanita 
tuna susila/ Eks wanita tuna susila. 
d) Pengelolaan ketatausahaan. 
e) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas 
Sosial sesuai dengan tugas dan fungsinya (Dokumentasi 
brosur Panti Pelayanan Sosial Wanita “Wanodyatama” 
Surakarta). 
d. Wilayah Kerja 
Wilayah penanganan permasalahan wanita tuna susila 
meliputi seluruh wilayah Provinsi Jawa Tengah (Dokumentasi 
brosur Panti Pelayanan Sosial Wanita “Wanodyatama” Surakarta).  
e. Proses Pelayanan 
Dalam proses pelayanan penerima manfaat yang ada di 
Panti Pelayanan Sosial Wanita “Wanodyatama” Surakarta di bagi 
menjadi 8 tahap yaitu sebagai berikut: 
1) Tahap Pendekatan Awal 
(a) Orientasi dan Konsultasi 
(b) Sosialisasi 
(c) Identifikasi 
(d) Motivasi 
(e) Seleksi 
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2) Tahap Penerimaan 
(a) Registrasi 
(b) Pengasramaan 
(c) Orientasi 
(d) Sidang Kasus 
3) Tahap Perumusan dan Penentuan Program 
(a) Assesment (Pengungkapan masalah)  
(b) Case Conference (Sidang Kasus) 
(c) Penempatan Program  
4) Pelaksanaan Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial 
(a) Pelayanan meliputi:  
(1) Pengasramaan (Mencakup semua fasilitas tinggal di 
asrama dan pakaian) 
(2) Permakanan (Mencakup semua kebutuhan makan dan 
minum) 
(3) Kesehatan (Pemeriksaan kesehatan rutin, Pemeriksaan 
IMS dan Test VCT) 
(b) Rehabilitasi Sosial 
(1) Bimbingan fisik (kegiatan olahraga, Senam Aerobic) 
(2) Mental (ESQ, Budi Pekerti, Pembentukan Karakter, 
Pembinaan Keagamaan). 
(3) Bimbingan Sosial (Konseling, Dinamika Kelompok, 
Tata Laksana Rumah Tangga, Keamanan dan 
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Ketertiban Masyarakat, Tata Laksana Rumah Tangga 
dan Musik). 
(4) Bimbingan keterampilan 
- Keterampilan Pokok: Tata Busana/ menjahit, Tata 
rias/ salon, Tata boga/ memasak. 
- Keterampilan Penunjang: Pijat bayi, Batik Ikat 
Celup, pembuatan telur asin, Payet dan aksesoris.  
5) Resosialisasi 
Yaitu mempersiapkan Penerima Manfaat agar dapat 
berintegrasi penuh ke dalam kehidupan masyarakat secara 
normative, serta mempersiapkan masyarakat khususnya 
lingkungan asal Daerah Penerima Manfaat/ lingkungan 
masyarakat di lokasi kerja agar mereka dapat menerima, 
memperlakukan serta membantu untuk berintegrasi dalam 
kehidupan masyarakat. 
6) Penyaluran 
Yaitu kegiatan mengembalikan/ penyaluran Penerima 
Manfaat yang telah selesai mengikuti pembinaan di Panti 
Pelayanan Sosial Wanita “Wanodyatama” Surakarta kepada 
keluarganya, dinikahkan, bekerja di lembaga ekonomi/ 
perusahaan dan berwirausaha/ mandiri serta menerima 
bimbingan dari kepolisian, dan penyerahan paket usaha. 
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7) Bimbingan Lanjut 
Adalah kegiatan yang diarahkan agar eks Penerima 
Manfaat maupun masyarakat di lingkungan Penerima Manfaat 
dapat lebih memantapkan dan mengembangkan usahanya.  
8) Terminasi 
Merupakan tindakan pengakhiran atau pemutusan 
secara resmi dalam proses pemberian bantuan pemecahan 
masalah bagi Penerima Manfaat yang dinilai sudah berhasil/ 
mempunyai kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan nilai-
nilai yang berlaku di masyarakat setelah selesai mendapatkan 
bimbingan dan rehabilitasi sosial di Panti Pelayanan Sosial 
Wanita (Dokumentasi brosur Panti Pelayanan Sosial Wanita 
“Wanodyatama” Surakarta).  
f. Kerja Sama dengan Instansi Terkait 
Dalam pelaksanaan Bimbingan dan Rehabilitasi Sosial, 
Panti Pelayanan Sosial Wanita “Wanodayatama” Surakarta bekerja 
sama dengan berbagai pihak, antara lain:    
1) Dinas Sosial Kabupaten/ Kota se Provinsi Jawa Tengah 
2) SATPOL PP Kab/ Kota se Provinsi Jawa Tengah. 
3) POLRESTA Surakarta. 
4) Kantor Kementrian Agama Kota Surakarta. 
5) Dinas Kesehatan Kota Surakarta. 
6) RSUD Dr. Moewardi di Surakarta. 
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7) RSJD Provinsi Jawa Tengah. 
8) Universitas Negeri Sebelas Maret Surakarta (UNS). 
9) IAIN Surakarta. 
10) Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS). 
11) KPAD (Komisi Pemberantasan AIDS Daerah). 
12) Puskesmas Laweyan, Kratonan dan Manahan Kota Surakarta. 
13) KUA Kec. Laweyan, Surakarta. 
14) GOW Kota Surakarta. 
15) Yayasan Bhakti Muslimah. 
16) Dunia Usaha (Dokumentasi brosur Panti Pelayanan Sosial 
Wanita “Wanodyatama” Surakarta). 
g. Jumlah Pegawai Panti Pelayanan Sosial Wanita “Wanodyatama” 
Surakarta  
1) Data Pegawai Panti Pelayanan Sosial Wanita “Wanodyatama” 
Surakarta Berdasarkan Jenis Kelamin 
Pegawai Negeri Sipil Berdasarkan Jenis Kelamin 
NO Jenis Kelamin Jumlah 
1. Laki-Laki 13 (Tiga belas) orang 
2. Perempuan 18 (delapan belas) orang 
 Total 31 (tiga puluh satu) orang 
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2) Data Pegawai Panti Pelayanan Sosial Wanita “Wanodyatama” 
Surakarta Berdasarkan Status 
Pegawai Berdasarkan Status 
1.  PNS 31 (Tiga puluh satu) orang 
2. Harlep 1 (satu) orang 
3. Kontrak 5 (lima) orang 
 Total 37 (tiga puluh tujuh) orang  
 
3) Data Pegawai Negeri Sipil Panti Pelayanan Sosial Wanita 
“Wanodyatama” Surakarta Berdasarkan Pendidikan 
Data Pegawai Negeri Sipil Berdasarkan Pendidikan 
No Pendidikan Jumlah 
1. S2 1 (satu) orang 
2. S1 9 (Sembilan) orang 
3. STKS 4 (empat) orang 
4. SARMUD 1 (satu) orang 
5. SMA 13 (tiga belas) orang 
6. SMP 2 (dua) orang 
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7. SD 1 (satu) orang 
 Jumlah 31 (tiga puluh satu) orang 
 
4) Data Pegawai Panti Pelayanan Sosial Wanita “Wanodyatama” 
Surakarta Berdasarkan Jabatan/ Tugas 
Pegawai Negeri Sipil Berdasarkan Jabatan/ Tugas 
No Tugas Jumlah 
1. Jabatan Struktural 4 (empat) orang 
2. Jabatan Fungsional Umum 20 (dua puluh) orang 
3. Jabatan Fungsional Peksos 7 (Tujuh) orang 
 Jumlah 31 (tiga puluh satu) orang 
 
2. Deskripsi Pendidikan Akhlak dalam Kegiatan Pembinaan Keagamaan 
Eks Wanita Tuna Susila di Panti Pelayanan Sosial Wanita 
“Wanodyatama” Surakarta Tahun 2018 
Membahas perihal pendidikan, terdapat berbagai definisi untuk 
mengartikannya. Pendidikan mencakup berbagai aspek dalam 
kehidupan, maka untuk menjadikan manusia memiliki kepribadian 
yang kuat, perlu adanya pendidikan terfokus. Salah satu pendidikan 
yang fokus untuk dapat menjadikan manusia memiliki karakter yang 
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kuat adalah pendidikan akhlak. Usaha tersebut dilakukan secara 
bertahap melalui proses yang berkesinambungan seirama dengan 
perkembangan anak didik.  
Salah satu tempat yang di dalamnya terdapat pelaksanaan 
pendidikan akhlak adalah Panti Pelayanan Sosial Wanita 
“Wanodyatama”  Surakarta. Pada observasi awal yang peneliti lakukan 
pada 19 Desember 2017, Dra Nani Rahmani mengatakan bahwa Panti 
tersebut memang memiliki kegiatan pembinaan keagamaan untuk 
membimbing penerima manfaat untuk dapat mengenal agama lebih 
dalam serta merubah mereka menjadi pribadi yang lebih baik. Dalam 
salah satu wawancara yang peneliti lakukan  pada Kamis (22 Maret 
2018),  Dra. Sugiyanti selaku staff pengelola Bimbingan Sosial 
mengatakan terdapat beberapa kegiatan pembinaan keagamaan seperti 
kegiatan baca tulis Al-Qur’an atau TPA, kegitan kajian Islam rutin 
ba’da Isya dan ba’da Ashar, serta sholat berjamaah. Semua kegiatan 
tersebut  dilaksanakan sesuai jadwal.  
Kegiatan pembinaan yang dilaksanakan di Panti Pelayanan 
Sosial Wanita “Wanodyatama” tentu tidak lepas dari peran petugas 
yang dijadwalkan untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan pembinaan 
keagamaan. Petugas pembinaan keagamaan yang dijadikan subyek 
pada penelitian ini adalah beberapa pihak dari instansi-instansi yang 
bekerjasama dengan Panti Pelayanan Sosial Wanita “Wanodyatama” 
Surakarta seperti dari Kementrian Agama Surakarta, serta dari IAIN 
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Surakarta. Mereka sebagai petugas pembinaan memiliki peran sebagai 
pembina yang membimbing penerima manfaat dengan berbagai 
metode. Petugas pembinaan keagamaan dalam tugasnya memiliki 
peran untuk mengarahkan, memberi motivasi dan nasihat, serta 
pendidikan untuk bekal bagi penerima manfaat ketika mereka keluar 
dari Panti dan diharapkan tidak kembali ke Panti Pelayanan Sosial 
Wanita “Wanodyatama” Surakarta. 
Petugas pembinaan keagamaan memiliki peran membina 
penerima manfaat memiliki metode masing-masing sesuai dengan 
persepsi mereka masing-masing terhadap para penerima manfaat. 
Maka disini peneliti akan mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan 
pendidikan akhlak dalam kegiatan pembinaan keagamaan di Panti 
Pelayanan Sosial Wanita “Wanodyatama” Surakarta. 
a. Kegiatan Sholat Isya Berjamaah dan Kajian Islam Rutin Ba’da Isya 
Kegiatan Sholat Isya Berjamaah dan Kajian Islam Rutin 
Ba’da Isya telah rutin dilaksanakan setiap hari di Panti Pelayanan 
Sosial Wanita “Wanodyatama” Surakarta. Umumnya, kegiatan 
tersebut selalu dimulai kurang lebih pada pukul 18.30 sampai 
dengan 20.00 WIB. 
Berikut ini adalah wawancara terhadap subyek penelitian 
yang dilakukan pada 7 Mei 2018 pukul 19.30 WIB, Nur 
Muhammad Sahid Maulanan selaku petugas pada kegiatan rutin 
sholat Isya berjamaah serta kajian Islam ba’da sholat Isya 
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berjamaah di Panti Pelayanan Sosial Wanita “Wanodyatama” 
Surakarta mengenai kondisi para penerima manfaat untuk kegiatan 
tersebut .  
 Dalam kegiatan sholat berjamaah. Sholat itu adalah 
kegiatan ibadah yang sesuai dengan Syariat Islam. Kita 
tidak tahu sebelum mereka para penerima manfaat 
didatangkan kesini apakah sholat atau tidak. Maka, kita 
sebagai seorang da’i yang dilakukan hanya memecahkan 
masalah tersebut yaitu bagaimana caranya menumbuhkan 
semangat atau ghirah mereka untuk mau mengerjakan 
sholat itu. (Wawancara, 7 Mei 2018) 
 
         Untuk kajian Islam setiap ba’da Isya saya 
laksanakan rutin dari hari senin sampai dengan jumat jika 
tidak ada kendala. Sebelum kajian, biasanya saya gunakan 
untuk mengajak makmum sholat Isya berjamaah yang tidak 
lain adalah para penerima manfaat untuk berdoa dan 
berdzikir. Doa dan dzikir yang saya gunakan ada banyak, 
dua diantaranya adalah doa Nabi Musa dan doa kedua orang 
tua. (Wawancara, 7 Mei 2018) 
 
Dari apa yang dikemukakan oleh saudara Sahid di atas, 
sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Reni Tristianingrum (19 
Tahun) salah satu penerima manfaat,  yaitu sebagai berikut. 
Sejak saya disini memang ada kegiatan sholat Isya 
berjamaah dan juga kajian rutin, serta sholawatan. Biasanya 
yang mimpin atau yang ngimami mas Sahid atau kadang 
mas Arif kalau mas Sahid lagi ada acara. Kalau untuk 
sholawatan biasanya setiap malam sabtu. 
Dari situ, sekarang ada perubahan dari diri saya. 
Yang dulunya males sholat atau sebelumnya melaksanakan 
sholat hanya kadang-kadang atau bahkan pernah tidak 
sholat, tapi sekarang rajin sholat bisa lima waktu sehari. 
Dulu bangunnya siang sekarang pagi. Ya, jadi lebih merasa 
rajin beribadah (Wawancara, 30 April 2018).  
 
Setelah dilakukan wawancara terhadap penerima manfaat 
dan subyek penelitian yaitu petugas kegiatan, disini penulis akan 
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menguraikan pendidikan akhlak yang terdapat dalam kegiatan, 
yaitu sebagai berikut:  
 
1) Ruang Lingkup Akhlak dalam Kegiatan Sholat Isya Berjamaah 
dan Kajian Rutin 
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan kepada 
penerima manfaat serta subyek penelitian yaitu petugas 
kegiatan sholat Isya berjamaah dan kajian rutin, dapat 
diidentifikasi beberapa hal yang termasuk dalam ruang lingkup 
pendidikan akhlak adalah sebagai berikut:  
a) Akhlak Kepada Allah 
Berdasarkan teori yang telah dijelaskan pada Bab 
sebelumnya yaitu Bab II, telah dijelaskan bahwa seorang 
Muslim diperintahkan untuk memiliki akhlak terhadap 
Allah sebagai berikut:  
(1) Beribadah kepada Allah 
Sesuai dengan apa yang dirasakan atau 
dialami oleh penerima manfaat. Beberapa dari 
mereka mengaku bahwa ada perubahan dari diri 
mereka. Yang sebelumnya malas, jarang atau 
bahkan tidak pernah melaksanakan sholat, tapi 
sekarang rajin sholat bisa lima waktu sehari. Dulu 
bangunnya siang sekarang pagi. Sehingga dari hal 
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tersebut mereka menjadi lebih merasa rajin 
beribadah (Wawancara, 30 April 2018) . 
Selain perihal di atas, akhlak kepada Allah 
juga ditunjukkan dalam kegiatan kajian rutin ba’da 
sholat Isya berjamaah. Petugas kegiatan tersebut 
mengatakan bahwa salah satu metodenya pribadi, 
istilahnya dalam mendidik akhlak para penerima 
manfaat selaku eks wanita tuna susila. Pertama, 
seperti yang dijelaskan yaitu sholat (Wawancara, 7 
Mei 2018). 
(2) Berdoa Kepada Allah   
Dalam kegiatan Sholat Isya berjamaah serta 
kajian rutin, terdapat kegiatan dzikir, doa, dan 
sholawat yang di pimpin langsung oleh petugas 
kegiatan.  Dari hal tersebut menunjukkan bahwa 
dalam kegiatan tersebut memiliki akhlak terhadap 
Allah yaitu berdoa kepada Allah melalui dzikir, doa , 
sholawat yang dipanjatkan kepada Allah Swt serta 
Nabi Muhammad Saw sebagai wujud dri 
penghormatan. (Wawancara, 7 Mei 2018) 
Berdoa kepada Allah sebagai wujud akhlak 
terhadap Allah juga Nampak pada hari Jum’at 
bertepatan dengan jadwal kegiatan Nariyahan atau 
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Sholawatan. Sholawat dimulai dengan membaca Al-
Fatihah bersama-sama. Selesai membaca Al-Fatihah 
petugas memimpin membaca dzikir berupa kalimat 
Tasbih dan Tahmid. Selesai membaca dzikir, 
kemudian beliau melanjutkan melantunkan sholawat 
hingga kurang lebih sampai pukul 20.00 Wib. Selesai 
melakukan sholawatan, beliau mengingatkan bahwa 
dengan bersholawat adalah agar Allah mensucikan 
dan dibersihkan hati kita serta fikiran kita (Observasi, 
23 Maret 2018). 
b) Akhlak kepada Manusia 
Selain memiliki akhlak terhadap Allah, dalam 
kegiatan tersebut juga memiliki unsur dalam ruang lingkup 
pendidikan akhlak yaitu akhlak terhadap manusia sebagai 
berikut:  
(1) Rida berarti rela 
Dapat dikatakan bahwa dalam kegiatan ini 
memiliki akhlak terhadap manusia yaitu Rida. Hal 
tersebut ditunjukkan dengan adanya wujud rasa rela 
mereka untuk dapat mengikuti kegiatan sholat Isya 
berjamaah dan kajian rutin yang dilaksanakan pada 
malam hari. Dari Observasi yang dilakukan pada 23 
Maret 2018, menunjukkan ada 24 orang penerima 
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manfaat yang hadir dalam kegiatan tersebut.  Mereka 
mengikuti kegiatan dari awal hingga akhir kegiatan 
berlangsung. (Observasi, 23 Maret 2018 pukul 19.00 
wib) 
2) Metode Pendidikan Akhlak dalam Kegiatan Sholat Isya 
Berjamaah dan Kajian Rutin 
Dalam pelaksanaan kajian Islam setiap ba’da sholat 
Isya terdapat metode ceramah, dimana dalam kegiatan tersebut 
Nur Muhammad Sahid Sulaiman selaku petugas memberikan 
beberapa materi untuk dikaji penerima manfaat. Berbicara 
perihal materi yang diberikan, Nur Muhammad Sahid 
Sulaiman mengatakan bahwa materi yang diberikan merujuk 
pada Kitab Mar’atus Sholihah. Terdapat beberapa hal yang 
menyebabkan beliau memilih kitab tersebut, antara lain adalah 
mereka para penerima manfaat mayoritas adalah perempuan, 
selain itu agar para penerima manfaat mengetahui tugas dan 
kewajiban seorang wanita serta mengetahui apa dan bagaimana 
peran mereka sebagai wanita. Lebih lanjut beliau 
menambahkan, terkait kajian Islam ba’da Isya selalu 
diusahakan untuk di isi kajian kecuali apabila terdapat sebuah 
event atau fenomena seperti mati lampu dan kegiatan mengisi 
kajian di tempat lain. Apabila terdapat event lain, biasanya 
diganti dengan metode lain selain kajian Islam yaitu member 
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perintah kepada para penerima manfaat untuk melakukan 
wudhu setiap sebelum tidur dan berdoa atau dzikir secara 
pribadi di kamar masing-masing kemudia akan dicek pada 
pertemuan selanjutnya (Wawancara, 7 Mei 2018).  
Lebih lanjut, Nur Muhammad Sahid Sulaiman 
memaparkan, efek dari kajian Islam selama ini adalah bahwa 
mereka mulai semangat untuk melakukan shalat jamaah, sholat 
tahajud jamaah, serta puasa senin dan kamis. Selain itu, 
mereka para penerima manfaat mulai memperlihatkan sikap 
dan tingkah laku yang baik dengan sikap rasa kekeluargaan 
yang erat yang ditunjukkan antara penerima manfaat dan para 
pegawai. Selain itu, beliau mengaku bahwa dengan metode-
metode yang digunakan selama ini dirasa memberikan dampak 
serta perubahan yang lebih baik dan positif dibandingkan 
sebelum kedatangan beliau di Panti Pelayanan Sosial Wanita 
“Wanodyatama”, dan pada awal tahun 2015 saat beliau di 
Panti pertama kali baru mulai diadakan sholat dzuhur hingga 
sholat Isya berjamaah.   
b. Konseling Keluarga atau Individu, Pembinaan Mental, dan 
Kegiatan BTA, 
 Selain Nur Muhammad Sahid  Sulaiman sebagai petugas 
pembinaan keagamaan, Ibu Fithrotun Rahmawati S.HI juga 
merupakan petugas pembinaan keagamaan dari Kementrian Agama 
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Surakarta yang memiliki tiga jadwal kegiatan pembinaan 
keagamaan dalam seminggu di Panti Pelayanan Sosial Wanita 
“Wanodyatama” Surakarta. Tiga kegiatan pembinaan keagamaan 
tersebut adalah kegiatan Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) atau TPA 
setiap hari Senin, kemudian kegiatan Konseling keluarga atau 
Individu setiap hari Rabu, serta kegiatan pembinaan mental setiap 
hari Jum’at.  
Dalam wawancara dengan Ibu Fithrotun Rahmawati S.HI. 
Berkaitan dengan tiga kegiatan pembinaan keagamaan yang beliau 
laksanakan sesuai jadwal di Panti Pelayanan Sosial Wanita 
‘Wanodyatama” Surakarta, beliau menjelaskan sebagai berikut: 
Kegiatan yang saya laksanakan di Panti ada tiga 
kegiatan, yaitu kegiatan pada hari Senin yaitu Baca Tulis 
Al-Qur’an (BTA) atau TPA, dalam  kegiatan tersebut saya 
maksudkan agar mereka para penerima manfaat dapat 
mengerti tentang dasar-dasar Al-Qur’an. Kemudian untuk 
kegiatan selanjutnya yang kedua adalah kegiatan Konseling 
keluarga atau individu yang dijadwalkan pada hari Rabu. 
Pada kegiatan konseling keluarga atau individu 
dimaksudkan agar mereka para penerima manfaat dapat 
memecahkan masalah yang menimpa mereka seperti 
masalah yang ada dalam keluarga mereka maupun masalah 
yang menimpa pada diri mereka secara pribadi. Dan 
kegiatan yang ketiga adalah kegiatan pembinaan mental 
yang dilaksanakan setiap hari Jum’at, dimana dalam 
kegiatan tersebut dimaksudkan agar dapat menanamkan 
pendidikan ibadah dan pendidikan akhlak dalam diri 
penerima manfaat.  
 
 
Setelah dilakukan wawancara terhadap subyek penelitian 
yaitu petugas dalam kegiatan Konseling keluaraga atau individu, 
BTA, dan pembinaan mental, penulis telah melakukan konfirmasi 
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dengan penerima manfaat, berikut adalah hasil wawancara 
terhadap penerima manfaat bernama Putri (20 Tahun).  
Untuk kegiatan keagamaan setiap hari Senin 
biasanya ngaji Iqro sama Al-Qur’an. Kalau saya sudah 
sejak awal masuk sudah bisa membaca Al-Qur’an. 
Biasanya saya ngaji sama bu Fitrotun. Selain ngaji, hari 
Rabu ada konsultasi. saya sering konsultasi. Kadang 
konsultasi tempatnya di ruang besukan di depan. 
Konsultasinya tentang kasus masalah rumah tangga saya, 
anak kok ditinggalin, gara-gara temen sampai disini. 
Sebelumnya di ajak temen-temen tau-tau ada cowok terus 
ada polisi. Ya, kok musibah terus. Bu fitroh biasanya 
menyuruh sabar dulu disini, harus ngejalanin kegiatan 
disini. Kalau untuk hari Jum’at, bu fitroh isinya ceramah 
tentang sholat, kadang ditanya kita pernah ngaji nggak itu 
doang (Wawancara, 7 Juni 2018) .  
  
Berdasarkan penjelasan dari petugas kegiatan dan penerima 
manfaat di atas, selanjutnya penulis akan menguraikan pendidikan 
yang terdapat dalam kegiatan tersebut, sebagai berikut:  
1) Penjelasan mengenai pelaksanaan pendidikan akhlak dalam 
kegiatan pembinaan keagamaan dijelaskan sebagai berikut:  
a) Kegiatan Konseling Keluarga atau Individu 
Beberapa proses metode-metode yang dilaksanakan 
sebagai upaya dalam pendidikan akhlak pada kegiatan 
pembinaan keagamaan dijelaskan secara rinci oleh Ibu 
Fithrotun dalam satu kesempatan wawancara yang 
berlangsung, dalam penjelasannya beliau memaparkan 
diantaranya yang pertama adalah kegiatan konseling 
keluarga atau individu. Pemberian konseling keluarga atau 
individu dilaksanakan secara face to face atau tatap muka 
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secara langsung terhadap para penerima manfaat satu 
sampai dua orang dalam sekali tatap muka. Hal tersebut 
dilakukan agar mereka dapat merasa lebih bebas dalam 
mengutarakan masalahnya. Durasi waktu untuk 
pelaksanaan kegiatan tersebut disebutkan paling lama 
adalah satu jam tergantung tingkat permasalahannya atau 
keinginan mereka dalam mengutarakan masalah. Dalam 
kegiatan ini menggunakan metode Tanya jawab 
(Wawancara, 8 Mei 2018). 
Dalam kegiatan konseling ini beliau menggunakan  
metode ceramah yang dilaknsakan setiap hari Rabu. 
Kemudian, metode yang kedua adalah metode Tanya jawab. 
Untuk metode Tanya jawab beliau gunakan juga dalam 
kegiatan konseling keluarga atau individu. Menurut Ibu 
Fithrotun Proses pelaksanaan metode Tanya jawab tersebut 
dirasa perlu dilakukan dengan salah satu alasannya adalah 
untuk mengingatkan kembali. Misalnya, dalam pertemuan 
pada kegiatan konseling tersebut beliau menanyakan 
masalah penerima manfaat (Wawancara, 8 Mei 2018). 
Dalam kegiatan ini, ruang lingkup pendidikan 
akhlak meliputi akhlak terhadap Manusia (Akhlak Kepada 
Diri Sendiri) , antara lain sikap ridha, rela atau lapang dada 
ditunjukkan oleh penerima manfaat dalam menjalani 
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kegiatan yang harus dilalui selama 6 bulan dengan 
menyimpan beban meninggalkan keluarga di rumah. Hal 
tersebut adalah salah satu kasus yang menimpa saudari Putri 
(20 Tahun) asal Jakarta. Maka, menanggapi kasus tersebut, 
petugas selalu memotivasi untuk lapang dada dalam 
menerima semua yang terjadi. Selain sikap ridha atau rela, 
dalam kegiatan ini juga mengandung sikap sabar. Dalam 
pelaksanaan konseling keluarga atau individu, petugas 
selalu mengingatkan untuk bersabar dahulu, dan harus 
menjalani kegiatan rehabilitasi yang di jadwalkan sesuai 
prosedur. Maka dengan adanya arahan tersebut, penerima 
manfaat melaksanakan perintah sesuai dengan ketetapan. 
(Wawancara, 7 Juni 2018). 
b) Kegiatan Pembinaan Mental  
Untuk yang kedua adalah kegiatan pembinaan 
mental yang dilaksanakan setiap hari Jum’at. Dalam 
pelaksanaannya, kegiatan ini melibatkan metode ceramah 
serta metode Tanya jawab.  Metode ceramah beliau 
gunakan dalam menyampaikan materi pengetahuan agama 
Islam serta dalam memberikan motivasi. Secara teknis, 
metode ini diterapkan secaara general atau umum dalam 
satu ruangan bertempat di aula Panti (Wawancara, 8 Mei 
2018).  
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Dalam kegiatan pembinaan mental tersebut bahwa 
untuk metode digunakan yang pertama yaitu metode 
ceramah beliau laksanakan setiap hari Jum’at. Misalnya 
dalam kegiatan pembinaan mental, beliau selalu isi dengan 
kegiatan pemberian motivasi berupa tausyiah, dimana 
tausyiah tersebut berisi materi pendidikan ibadah serta 
pendidikan akhlak. Salah satu contoh materi terkait 
pendidikan ibadah adalah tentang sholat. Ibu Fithrotun 
mengaku, bahwa dalam kajiannya atau dalam beliau 
memberikan tausyiah selalu mengingatkan tentang sholat. 
Hal tersebut dikarenakan agar mereka terus termotivasi, dan 
terbangun untuk melaksanakan sholat dalam diri para 
penerima manfaat sehingga akan terbentuk akhlak yang 
baik. Kemudian, metode yang kedua adalah metode Tanya 
jawab. Menurut Ibu Fithrotun Proses pelaksanaan metode 
Tanya jawab tersebut dirasa perlu dilakukan dengan salah 
satu alasannya adalah untuk mengingatkan kembali. 
Misalnya, dalam pertemuan pada kegiatan pembinaan 
mental dimana beliau memberikan kajian motivasi dengan 
tausyiah beliau menanyakan atau mereview kembali kepada 
para penerima manfaat terkait materi apa yang sebelumnya 
telah disampaikan. Selain itu, metode Tanya jawab 
digunakan dalam kegiatan ceramah pada pembinaan mental 
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dengan menanyakan sejauh apa pemahaman para penerima 
manfaat terkait materi yang disampaikan yang ditanyakan 
di akhir ceramah (Wawancara, 8 Mei 2018 dan Observasi 
pada 11 Mei 2018). 
Dalam kegiatan ini, memiliki ruang lingkup 
pendidikan akhlak yakni akhlak terhadap Allah dan akhlak 
terhadap manusia (diri sendiri), yaitu sebagai berikut: 
(1) Akhlak Terhadap Allah 
(a) Beribadah kepada Allah 
Dalam pelaksanaan kegiatan pembinaan 
mental, petugas selalu member motivasi kepada 
penerima manfaat dalam bentuk ceramah. Ceramah 
tersebut selalu mengingatkan tentang ibadah yaitu 
sholat, serta melaksanakan rukun Islam lainnya. 
Dalam salah satu ceramahnya beliau mengatakan 
kepada penerima manfaat untuk selalu 
melaksanakan sholat dalam kondisi apapun, 
sebanyak masalah apapun diri kita jangan sampai 
pernah menjauh dari Allah (Observasi, 11 Mei 
2018)  
(b) Berdoa Kepada Allah 
Dalam salah satu motivasi yang diberikan 
oleh petugas dalam kegiatan pembinaan mental, 
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beliau menekankan untuk berdzikir dimanapun 
berada, bukan hanya karena disini atau dipanti saja. 
Doa juga diperbanyak, selama memohon hanya 
kepada Allah, pasti akan dijawab. (Observasi, 11 
Mei 2018).  
(2) Akhlak terhadap Manusia (Diri Sendiri) 
(a) Ridha atau rela 
Dalam salah satu kegiatan pembinaan 
mental, petugas kegiatan dalam proses 
pelaksanaannya mengingatkan para penerima 
manfaat untuk jangan hanya mengeluh, apalagi 
keadaannya disini hanya 6 bulan, baru 6 bulan 
sudah mengeluh mau pulang. Dari hal tersebut, 
menunjukkan adanya ajakan untuk menerima dan 
berlapang dada untuk menetap di Panti selama 6 
bulan (Observasi, 23 Maret 2018) 
(b) Syukur 
Dalam salah satu ceramahnya dalam 
kegiatan pembinaan mental, petugas kegiatan juga 
mengingatkan untuk menikmati proses 
pelaksaanaannya, syukuri, dan jalani proses ini. 
(Observasi, 23 Maret 2018)  
(c) Tawaduk 
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Selain ridha, dan syukur, petugas juga 
sesekali mengingatkan para penerima manfaat 
melalui motivasi dari ceramahnya, bahwa kita 
jangan selalu menengok ke atas tapi juga lihat ke 
bawah. Karena di luar sana juga banyak yang 
kondisinya jauh lebih buruk daripada disini. 
(Observasi, 23 Maret 2018)  
c) Kegiatan Baca Tulis Al-Qur’an 
Kegiatan Baca Tulis Al-Qur’an dilaksanakan setiap 
hari Senin. Dalam pelaksanaan metode tersebut, biasanya 
dilakukan secara general atau menyeluruh bersama dan 
secara tatap muka satu persatu. Praktek dalam kegiatan 
BTA dilakukan dengan membaca buku Iqro secara bergilir 
serta membaca Al-Qur’an yang disemak secara bergilir pula 
(Wawancara, 8 Mei 2018).  
Dalam kegiatan ini menggunakan metode praktik 
atau latihan membaca Al-Qur’an sesuai dengan tingkat 
kemampuan membaca masing-masing. Secara teknis, 
kegiatan ini dilaksanakan secara general maupun secara 
face to face per individu. Secara general yaitu apabila 
menghafal surat-surat pendek secara bersama, dan secara 
individu yaitu untuk mengetahui tingkat kemampuan 
penerima manfaat dalam membaca dan dibina untuk 
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meningkatkan pemahaman para penerima manfaat dalam 
membaca Al-Qur’an (Obbservasi, 14 Mei 2018). 
Dalam kegiatan ini, memiliki ruang lingkup 
pendidikan akhlak yakni akhlak terhadap Allah dan akhlak 
terhadap Manusia (Diri Sendiri), yaitu sebagai berikut, 
Dalam kegiatan BTA, para penerima manfaat di bina untuk 
dapat membaca Al-Qur’an dan diharapkan dapat membaca 
Al-Qur’an dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-
hari. Hal tersebut ditunjukkan akhlak dalam kegiatan BTA 
ada yang mulai ada kemajuan dalam perkerkembangannya. 
Sudah ada yang bisa membaca Al-Qur’an dengan lancar 
meskipun belum semuanya benar tajwidnya (Wawancara, 8 
Mei 2018 dan Observasi 14 Mei 2018)   
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam 
kegiatan Konseling keluarga atau individu, Pembinaan mental, dan 
Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) memiliki ruang lingkup pendidikan 
akhlak yaitu akhlak terhadap Allah dan akhlak terhadap Manusia 
(Diri Sendiri). Selain itu, dalam ketiga kegiatan tersebut juga 
menggunakan metode pendidikan akhlak seperti ceramah atau 
taklim, Tanya jawab, dan praktik atau latihan  
c. Kegiatan Kajian Sore 
Dalam kegiatan ini yang menjadi petugas adalah bapak 
Nanang Kasim Sunardi. Dalam wawancara yang dilakukan pada 4 
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Juni 2018 beliau mengatakan bahwa kegiatan kajian sore 
dilaksanakan setiap hari kamis sore sekitar pukul 15.30 sampai 
dengan pukul 17.00 WIB. Dalam kegiatan ini beliau difokuskan 
untuk mengajarkan perihal ibadah terkhusus sholat.  
Ketika diminta menggambarkan bagaimana kondisi 
pelaksanaan kegiatan tersebut, beliau memaparkan sebagai berikut 
  Untuk mengajarkan kepada para penerima manfaat 
terkait sholat itu sulit. Hal itu disebabkan karena latar 
belakang mereka yang berbeda-beda, jadi harus pandai-
pandai untuk bisa mengajar mereka. Ada anak yang masa 
bodoh dan nggak tahu sama sekali. Ada yang nggak ngerti 
bacaannya sama sekali, juga ada yang dari kecil nggak 
pernah sholat. Jadi, saya juga memberi pelajaran tentang 
bacaan sholat, satu persatu saya minta untuk menghafal. 
Contohnya, menghafal bacaan iftitah. Biasanya mereka 
yang duduk paling depan saya tanyai bacaan iftitah itu 
dibaca ketika apa. Lalu saya bacakan surat Al-Kautsar, 
kemudian saya Tanya surat itu dibaca setelah membaca apa, 
waktu sujud bacaannya apa, dan sebagainya (Wawancara, 4 
Juni 2018). 
 
Selanjutnya, beliau menambahkan dalam pelaksanaan 
kegiatan tersebut selama ini dari mereka terdapat peningkatan. Dari 
evaluasi beliau terlihat banyak yang sudah baca, namun juga ada 
yang sebagian yang hafal tapi tajwidnya belum pas. Dan dari sisi 
gerakan sholat, banyak dari mereka yang sudah benar gerakannya. 
Selain itu, sekarang ini semakin banyak penerima manfaat yang 
mengikuti sholat jamaah.      
Dari uraian di atas, penulis menguraikan pendidikan akhlak 
yang terdapat dalam kegiatan kajian sore sebagai berikut: 
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1) Ruang Lingkup Pendidikan Akhlak dalam kegiatan Kajian 
Sore 
Secara teknis dalam kegiatan kajian sore mereka diberi 
teori atau materi mengenai tatacara sholat yang baik , rukun 
sholat, syarat sholat, bacaan-bacaan dalam sholat dan yang 
membatalkan sholat. Kemudian mereka akan diminta untuk 
mempraktikannya. (Wawancara, 8 Mei 2018) 
Dari hal tersebut menunjukkan bahwa ada arahan untuk 
memiliki sikap mengesakan Allah dengan wujud mempelajari 
tata cara sholat dengan melakukan praktik secara langsung. 
Makah hal itu disebut dengan Akhlak terhadap Allah dengan 
beribadah sholat kepada Allah.  
2) Metode dalam kegiatan Kajian Sore 
Dalam pelaksanaannya, beliau terkadang membagi para 
penerima manfaat  ke dalam beberapa kelompok yang setiap 
kelompok terdiri dari 3 sampai 5 orang serta perseorangan. 
Ketika ditanya metode yang digunakan dalam kegiatan 
tersebut, beliau mengatakan bahwa dalam kegiatan ini lebih 
banyak dengan metode praktik, namun di dalamnya tetap ada 
metode ceramah. Secara teknis mereka akan diberi teori atau 
materi mengenai tatacara sholat yang baik , rukun sholat, 
syarat sholat, bacaan-bacaan dalam sholat dan yang 
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membatalkan sholat. Kemudian mereka akan diminta untuk 
mempraktikannya (Wawancara, 4 Juni 2018).  
Dari Uraian di atas, dapat diketahui bahwa kegiatan pembinaan 
keagamaan meliputi Kegiatan Sholat Isya berjamaah serta kajian rutin 
ba’da Isya,  Konseling keluarga atau individu, kegiatan pembinaan mental, 
Baca Tulis Al-Qur’an, dan kajian sore. Semua kegiatan tersebut memiliki 
ruang lingkup pendidikan akhlak yaitu Akhlak terhadap Allah dan akhlak 
terhadap Manusia (Diri Sendiri). Serta memiliki metode pendidikan akhlak 
seperti ceramah atau taklim, Tanya jawab, pembiasaan, dan praktik.    
B. Interpretasi Hasil Penelitian  
Dalam penelitian ini dibatasi pada metode pendidikan akhlak 
dalam kegiatan pembinaan keagamaan eks wanita tuna susila di Panti 
Pelayanan Sosial Wanita “Wanodyatama” Surakarta Tahun 2018, dari 
hasil penelitian yang telah dilakukan berikut ini akan dideskripsikan 
metode yang digunakan dalam pendidikan akhlak dalam kegiatan 
pembinaan keagamaan yang sesuai dengan teori yang sebelumnya ditulis 
di Bab II. 
1. Kegiatan Konseling Keluarga atau Individu 
Di dalam kegiatan konseling keluarga atau individu, 
metode pendidikan akhlak yang terdapat di dalamnya adalah 
metode nasihat. Nasihat yang dilakukan disini bukan nasihat yang 
disampaikan secara general, melainkan secara personal. Di dalam 
kegiatan ini juga tidak menggunakan metode lain seperti metode 
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ceramah, maupun metode latihan. Hal tersebut dikarenakan 
kegiatan ini fokus pada pemberian nasihat, motivasi kepada para 
penerima manfaat secara pribadi sesuai dengan permasalahan yang 
disampaikan. Jadi, metode nasihat adalah satu-satunya metode 
yang cocok dilakukan dalam kegiatan ini.  
2. Kegiatan pembinaan mental 
Berdasarkan teori mengenai metode pendidikan akhlak, di 
dalam kegiatan Pembinaan Mental terdapat beberapa metode yang 
digunakan, seperti metode ceramah dan nasihat. Metode Ceramah 
yang dilakukan pada kegiatan ini lebih banyak menggunakan 
metode ceramah yang sifatnya monolog dengan sedikit disertai 
Tanya jawab. Dalam kegiatan ini, metode ceramah adalah satu-
satunya metode yang lebih banyak digunakan untuk mendidik 
akhlak para penerima manfaat. Hal tersebut dikarenakan dalam 
kegiatan ini petugas lebih banyak memberi materi tentang agama 
Islam seperti Ibadah dan Akhlak. 
3. Kegiatan Sholat Isya Berjamaah dan Kajian Islam Ba’da Isya  
Kegiatan ini juga menggunakan beberapa metode, 
diantaranya adalah metode ceramah, nasihat dan metode 
pembiasaan. Metode ceramah nampak pada kegiatan kajian Islam 
Ba’da Isya dengan cara memberikan materi terkait agama Islam. 
Metode ceramah yang dilakukan dalam kegiatan ini lebih banyak 
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bersifat monolog atau sekedar menyampaikan tanpa adanya 
kesempatan bertanya bagi para penerima manfaat. 
Metode lain yang terdapat dalam kegiatan ini adalah 
metode pembiasaan. Biasanya metode pembiasaan adalah 
kelanjutan dari metode ceramah dalam bentuk taklim, namun 
dalam kegiatan ini metode pembiasaan dilakukan sebelum dan 
sesudah pelaksanaan sholat Isya maupun kajian Islam. Bentuk 
pembiasaan disini adalah dengan dilakukannya pembacaan 
sholawat, dzikir, dan doa oleh petugas, dan dengan melakukan 
kegiatan itu para penerima manfaat mulai terbiasa datang sholat 
jamaah secara tepat waktu. Metode Latihan 
4. Kegiatan BTA 
Pada kegiatan BTA atau TPA menggunakan metode latihan 
atau praktik. Di dalam kegiatan ini sama sekali tidak terdpat 
metode ceramah, nasihat, ataupun metode pembiasaan. Hal 
tersebut dikarenakan di dalam kegiatan ini hanya fokus dalam 
melatih para penerima manfaat untuk kemudian dapat membaca 
Iqro maupun Al-Qur’an. Adapun metode Tanya jawab, dan 
ceramah dilakukan ketika kegiatan lain seperti kegiatan pembinaan 
mental, dimana dalam kegiatan tersebut petugas mengulas kembali 
sedikit tentang evaluasi pada kegiatan BTA atau TPA.  
5. Kegiatan Kajian Sore 
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Dalam pelaksanaannya, kegiatan kajian sore menggunakan 
metode ceramah, serta metode latihan atau praktik. Kegiatan kajian 
sore selain dengan ceramah, juga memerlukan praktik atau latihan 
secara langsung. Hal tersebut dikarenakan dalam kegiatan ini fokus 
pada pembahasan terkait sholat, jadi ketika petugas memberikan 
materi maka setelahnya dilakukan praktik atau latihan. Hal tersebut 
juga merupakan bentuk evaluasi dari petugas untuk tingkat 
kepahaman para penerima manfaat.  
Dari penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa dalam pendidikan 
akhlak dalam kegiatan pembinaan keagamaan eks wanita tuna susila di 
Panti Pelayanan Sosial Wanita “Wanodyatama” Surakarta di dalam Panti 
Pelayanan Sosial Wanita “Wanodyatama” Surakarta terdapat 5 kegiatan 
pembinaan keagamaan, yaitu Kegiatan BTA, Sholat Isya berjamaah dan 
kajian rutin ba’da Isya, Konseling Keluarga atau Individu, Pembinaan 
Mental dan Kajian Sore. Metode yang digunakan oleh petugas dalam 
kegiatan pembinaan keagamaan adalah metode ceramah, metode 
pembiasaan, metode latihan, dan metode nasihat. Adapun metode ceramah 
digunakan pada kegiatan pembinaan mental dan Kajian rutin ba’da Isya. 
Kemudian metode pembiasaan pada kegiatan Sholat Isya berjamaah, 
metode latihan digunakan petugas dalam kegiatan BTA atau TPA serta 
kajian sore, dan metode nasihat yang dilakukan oleh petugas dalam 
kegiatan Konseling keluarga atau individu serta pembinaan mental. 
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BAB V 
        PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Panti Pelayanan Sosial Wanita “Wanodyatama” Surakarta, sejak 
awal berdiri hingga saat ini telah memperhatikan salah satu aspek dalam 
kehidupan yaitu agama Islam. Sesuai dengan terus berkembangnya Panti, 
pembinaan keagamaan dijadikan kunci utama dalam proses rehabilitasi 
bagi penerima manfaat. Melalui Seksi Bimbingan Rehabilitasi Sosial, 
pendidikan akhlak mulai diberikan dengan berbagai kegiatan pembinaan 
keagamaan seperti kegiatan Baca Tulis Al-Qur’an, pembinaan mental, 
konseling keluarga atau individu, kajian sore, dan sholat isya berjamaah 
dan kajian Islam ba’da Isya.  
Pendidikan akhlak yang ada dalam kegiatan pembinaan keagamaan 
di Panti Pelayanan Sosial Wanita “Wanodyatama” Surakarta Tahun 2018 
terdapat 5 kegiatan pembinaan keagamaan, yaitu Kegiatan BTA, Sholat 
Isya berjamaah dan kajian rutin ba’da Isya, Konseling Keluarga atau 
Individu, Pembinaan Mental dan Kajian Sore. Metode yang digunakan 
oleh petugas dalam kegiatan pembinaan keagamaan adalah metode 
ceramah, metode pembiasaan, metode latihan, dan metode nasihat. Adapun 
metode ceramah digunakan pada kegiatan pembinaan mental dan Kajian 
rutin ba’da Isya. Kemudian metode pembiasaan pada kegiatan Sholat Isya 
berjamaah, metode latihan digunakan petugas dalam kegiatan BTA atau 
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TPA serta kajian sore, dan metode nasihat yang dilakukan oleh petugas 
dalam kegiatan Konseling keluarga atau individu serta pembinaan mental. 
B.  Saran  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dalam pendidikan 
akhlak dalam kegiatan pembinaan keagamaan eks wanita tuna susila, maka 
berikut merupakan saran yang peniliti berikan diantaranya: 
1. Petugas pembinaan keagamaan diharapkan mampu meningkatkan 
kuantitas dan kualitas hasil dari pembinaannya. Yang semula dari 7-8 
orang dapat membaca Al-Qur’an menjadi meningkat hingga 
seluruhnya dapat membaca Al-Qur’an. Serta dari 24 orang yang 
mengikuti sholat jamaah menjadi seluruhnya mengikuti sholat jamaah. 
2. Staff Pengelolaan bimbingan dan rehabilitasi sosial diharapkan dapat 
membuat kurikulum yang berbicara mengenai tujuan serta manfaat 
dari adanya pembinaan keagamaan dan disosialisasikan kepada 
petugas pembinaan keagamaan.  
3. Panti Pelayanan Sosial Wanita “Wanodyatama” Surakarta agar selalu 
memperhatikan jantung dari program yang ada di Panti yaitu 
penanaman agama yang kuat yang dilaksanakan melalui Pengelolaan 
bimbingan dan rehabilitasi sosial. Mendukung serta memfasilitasi 
kegiatan, seperti pengadaan mukena kepada seluruh penerima manfaat. 
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PEDOMAN OBSERVASI 
 
1. Mengamati kegiatan Konseling Keluarga atau Individu 
2. Mengamati kegiatan Pembinaan Mental 
3. Mengamati kegiatan Pembinaan Agama Islam (BTA)  
4. Kegiatan Sholat Ashar berjamaah dan Kajian Sore 
5. Kegiatan Sholat Isya berjamaah dan Kajian Islam 
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
A. Petugas Pembinaan Keagamaan 
1. Petugas Konseling Keluarga atau Individu dari Kemenag Kota 
Surakarta 
a. Bagaimana gambaran umum tentang pendidikan akhlak 
dalam kegiatan pembinaan keagamaan di Panti Pelayanan 
Sosial Wanita “Wanodyatama” Surakarta? 
b. Apa metode yang digunakan dalam pendidikan akhlak pada 
kegiatan pembinaan keagamaan di Panti Pelayanan Sosial 
Wanita “Wanodyatama” Surakarta? 
c. Apa latar belakang memilih metode-metode tersebut dalam 
mendidik akhlak dalam kegiatan pembinaan keagamaan di 
Panti Pelayanan Sosial Wanita “Wanodyatama” 
Surakarta? 
d. Bagaimana bentuk pelaksanaan metode-metode pendidikan 
akhlak dalam kegiatan pembinaan keagamaan di Panti 
Pelayanan Sosial Wanita “Wanodyatama” Surakarta? 
e. Setelah dilakukan metode-metode tersebut apakah penerima 
manfaat mengalami peningkatan dalam berakhlak dan 
bertingkah laku?   
f. Bagaimana cara pemberian konseling keluarga atau 
individu terhadap penerima manfaat?  
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g. Apa tujuan pemberian konseling keluarga atau individu 
terhadap penerima manfaat? 
h. Bagaimana cara pembinaan mental terhadap penerima 
manfaat? 
i. Bagaimana cara mengajarkan teknik membaca Al-Qur’an 
terhadap penerima manfaat? 
j. Bagaimana kemampuan membaca Al-Quran penerima 
manfaat ? 
2. Petugas Kajian Sore, dari Pondok Daarut Tauhid Cabang 
Surakarta 
a. Bagaimana gambaran umum tentang pendidikan akhlak 
dalam kegiatan pembinaan keagamaan di Panti Pelayanan 
Sosial Wanita “Wanodyatama” Surakarta? 
b. Apa metode yang digunakan dalam kajian sore dalam 
mendidik akhlak pada pembinaan keagamaan di Panti 
Pelayanan Sosial Wanita “Wanodyatama” Surakarta? 
c. Apa latar belakang memilih metode-metode tersebut dalam 
kajian sore dalam mendidik akhlak pada pembinaan 
keagamaan di Panti Pelayanan Sosial Wanita 
“Wanodyatama” Surakarta? 
d. Bagaimana bentuk pelaksanaan metode tersebut dalam 
kajian sore dalam mendidik akhlak pada pembinaan 
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keagamaan di Panti Pelayanan Sosial Wanita 
“Wanodyatama” Surakarta? 
e. Setelah dilakukan upaya-upaya tersebut apakah penerima 
manfaat mengalami peningkatan dalam berakhlak dan 
bertingkah laku?   
3. Petugas Sholat Isya berjamaah dan Kajian Islam 
a. Bagaimana gambaran umum tentang pendidikan akhlak 
dalam kegiatan pembinaan keagamaan di Panti Pelayanan 
Sosial Wanita “Wanodyatama” Surakarta? 
b. Bagaimana pelaksanaan Sholat Isya berjamaah dan Kajian 
Islam dalam pelaksanaan pendidikan akhlak pada kegiatan 
pembinaan keagamaan di Panti Pelayanan Sosial Wanita 
“Wanodyatama” Surakarta? 
c. Apa saja materi-materi yang diberikan dalam kajian Islam 
sebagai metode dan pelaksanaan pendidikan akhlak pada 
kegiatan pembinaan keagamaan di Panti Pelayanan Sosial 
Wanita “Wanodyatama” Surakarta? 
d. Setelah diberikan mater-materi tersebut apakah penerima 
manfaat mengalami peningkatan dalam berakhlak dan 
bertingkah laku?   
B. Kepala Seksi Bimbingan Rehabilitas Sosial 
1. Kegiatan apa saja yang ada di Seksi Bimbingan Rehabilitas 
Sosial terkait pendidikan akhlak dalam kegiatan pembinaan 
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keagamaan di Panti Pelayanan Sosial Wanita “Wanodyatama” 
Surakarta? 
2. Sejak kapan Seksi Bimbingan Rehabilitas Sosial mengadakan 
kegiatan-kegiatan tersebut? 
3. Sejauh mana peran Seksi Bimbingan Rehabilitas Sosial dalam 
pendidikan akhlak pada kegiatan pembinaan keagamaan di 
Panti Pelayanan Sosial Wanita “Wanodyatama” Surakarta? 
4. Bagaimana urgensi pendidikan akhlak dalam kegiatan 
pembinaan keagamaan di Panti Pelayanan Sosial Wanita 
“Wanodyatama” Surakarta? 
5. Apakah tujuan pendidikan akhlak dalam kegiatan pembinaan 
keagamaan di Panti Pelayanan Sosial Wanita “Wanodyatama” 
Surakarta? 
6. Bagaimana gambaran umum tentang pendidikan akhlak dalam 
kegiatan pembinaan keagamaan di Panti Pelayanan Sosial 
Wanita “Wanodyatama” Surakarta? 
C. Pengelola Bimbingan Sosial 
1. Bagaimana gambaran umum tentang pendidikan akhlak dalam 
kegiatan pembinaan keagamaan di Panti Pelayanan Sosial 
Wanita “Wanodyatama” Surakarta? 
2. Kegiatan apa saja yang ada di seksi Bimbingan Sosial terkait 
pendidikan akhlak dalam kegiatan pembinaan keagamaan di 
Panti Pelayanan Sosial Wanita “Wanodyatama” Surakarta? 
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3. Sejak kapan Bimbingan Sosial mengadakan kegiatan-kegiatan 
tersebut? 
4. Sejauh mana peran Seksi Bimbingan Sbosial dalam pendidikan 
akhlak pada kegiatan pembinaan keagamaan di Panti Pelayanan 
Sosial Wanita “Wanodyatama” Surakarta? 
5. Bagaimanakah kurikulum yang ada pada seksi Bimbingan 
Sosial? 
6. Apa metode-metode yang digunakan dalam pendidikan akhlak 
pada kegiatan pembinaan keagamaan melalui seksi Bimbingan 
Sosial di Panti Pelayanan Sosial Wanita “Wanodyatama” 
Surakarta? 
7. Mengapa memilih menggunakan metode-metode tersebut 
dalam pendidikan akhlak pada kegiatan pembinaan keagamaan 
melalui seksi Bimbingan Sosial di Panti Pelayanan Sosial 
Wanita “Wanodyatama” Surakarta? 
D. Penerima Manfaat 
1. Apa saja kegiatan kegiatan pembinaan keagamaan di Panti 
Pelayanan Sosial Wanita “Wanodyatama” Surakarta? 
2. Bagaimana pelaksanaan kegiatan pembinaan keagamaan di 
Panti Pelayanan Sosial Wanita “Wanodyatama” Surakarta? 
3. Metode apa saja yang digunakan terkait pendidikan akhlak 
kegiatan pembinaan keagamaan di Panti Pelayanan Sosial 
Wanita “Wanodyatama” Surakarta? 
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4. Menurut anda, apakah ada perubahan terkait perilaku sebelum 
dan sesudah menjalani rehabilitasi dengan melalui  kegiatan 
pembinaan keagamaan di Panti Pelayanan Sosial Wanita 
“Wanodyatama” Surakarta? 
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PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
 
A. Profil Panti 
B. Jadwal Kegiatan Panti 
C. Struktur Organisasi Panti 
D. Daftar Penerima Manfaat di Panti 
E. Jadwal Konseling Keluarga atau Individu 
F. Jadwal kegiatan Pembinaan Mental 
G. Jadwal kegiatan Pembinaan Agama Islam (BTA) 
H. Jadwal Kegiatan Sholat Ashar berjamaah dan Kajian Sore 
I. Kurikulum Kegiatan 
J. Buku pendukung kegiatan 
K. Daftar Hadir Kegiatan 
L. Foto atau gambar yang berkaitan dengan metode atau kegiatan pendidikan 
akhlak dalam pembinaan keagamaan untuk penerima manfaat  
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FIELD –NOTE 
Kode   :  
Judul  : Observasi awal 
Informan : Nani Rahmani selaku Ka. Subag Tata Usaha 
Tempat : Ruang Tunggu Tamu Tata Usaha 
Waktu  : Tanggal 20 Desember 2017 
 
Pada hari Senin, 20 Desember 2017, peneliti melakukan observasi 
terhadap kegiatan sehari-hari di Panti Pelayanan Sosial Wanita “Wanodyatama” 
Surakarta. Informan yang ditemui pada hari itu adalah KA Subag Tata Usaha Dra. 
Nani Rahmani. Dalam kesempatan tersebut peneliti bermaksud konfirmasi 
mengenai informasi yang did pat peneliti mengenai kegiatan pembinaan 
keagamaan yang ada di Panti Pelayanan Sosial Wanita “Wanodyatama” 
Surakarta. Maka menanggapi maksud kedatangan peneliti, beliau menjelaskan 
prosedur observasi di Panti terlebih dahulu. 
  Dalam penjelasannya beliau menjelaskan, bahwa memang di Panti 
Pelayanan Sosial Wanita “Wanodyatama” memang terdapat pembinaan 
keagamaan, dan itu adalah kunci dari proses pelaksanaan rehabilitasi terhadap 
para penerima manfaat yang tidak lain adalah wanita tuna susila atau eks tuna 
susila. Namun, untuk mahasiswa yang bermaksud meneliti disini harus mendapat 
ijin dari Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah. Hal tersebut dikarenakan memang 
Panti Pelayanan Sosial Wanita “Wanodyatama” Surakarta ini adalah satu-satunya 
Panti yang menampung wanita tuna susila atau eks wanita tuna susila di Jawa 
Tengah dan salah satu dari 57 Panti yang berada di bawah naungan Dinas Sosial 
Provinsi Jawa Tengah. Untuk ijin dapat secara langsung kesana, dengan alamat 
Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah berada di Jl. Pahlawan No 12 Kabupaten 
Semarang, tepat di depan kantor Gubernur Jawa Tengah.  
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FIELD –NOTE 
Kode   :  
Judul  : Pengenalan pembimbing penelitian  
Informan : Dra. Nani Rahmani dan Dra. Sugiyanti   
Tempat : Kantor Seksi Rehabilitas Sosial 
Waktu  : Tanggal 22 Maret 2018 
 Pada hari Kamis, 22 Maret 2018 peneliti kembali mendatangi Panti 
Pelayanan Sosial Wanita “Wanodyatama” Surakarta setelah mendapatkan ijin 
observasi dari Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah di Semarang. Kemudian, oleh 
Ibu Dra. Nani Rahmani memproses perizinan tersebut untuk diajukan ke Kepala 
Panti. Setelah menunggu beberapa saat beliau mendapat konfirmasi yang berisi 
perintah pendampingan pembimbing penelitan kepada Ibu Dra. Sugiyanti yang 
merupakan staff pengelola seksi rehabilitas sosial. Kemudian saya diantar ke 
kantor seksi rehabilitas sosial untuk menemui pembimbing Ibu Dra. Sugiyanti. 
 Dalam kesempatan tersebut, peneliti berusaha menggali informasi 
berkaitan dengan kegiatan pembinaan keagamaan. Beliau menjelaskan bahwa di 
Panti untuk kegiatan pembinaan keagamaan yang ada di Panti. Dra. Sugiyanti 
selaku pembimbing kemudian memaparkan ada beberapa kegiatan keagamaan 
seperti pada hari Senin kegiatan TPA, hari Rabu kegiatan Kegiatan konseling 
keluarga atau individu, hari Kamis kegiatan kajian sore oleh Pak Nanang, dan 
Jum’at pembinaan mental atau tausyiah serta sholat Isya berjamaah rutin dan 
dilanjutkan setiap ba’da sholat Isya berjamaah ada kajian atau tausyiah rutin setiap 
hari. Lebih lanjut beliau menambahkan untuk sholat berjamaah ada sholat jamaah 
dzuhur, ashar dan Isya. Untuk Sholat dzuhur dan Ashar bersama mas Arif, 
sedangkan sholat Isya bersama mas Nur Muhammad Sahid Sulaiman. 
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  FIELD –NOTE 
Kode   :  
Judul  : Pengenalan  staff di Panti 
Informan : Dra. Sugiyanti   
Tempat : Kantor Seksi-Seksi yang ada di Panti 
Waktu  : Tanggal 26 Maret 2018 
 Pada hari Senin, 26 Maret 2018 setelah sebelumnya peneliti telah 
diberikan pembimbing dalam penelitian di Panti Pelayanan Sosial Wanita 
“Wanodyatama” Surakarta, peneliti kembali ke panti untuk melanjutkan 
mengumpulkan informasi sesuai dengan arahan pembimbing. Pada hari ini, 
peneliti dikenalkan dengan staff yang ada di Panti untuk kemudian dijadikan 
bahan informasi peneliti untuk kelengkapan data.  
 Dalam proses pengenalan, beliau berbincang bahwa memang disini Jumlah 
total penerima manfaat sebenarnya kurang lebih 100 penerima manfaat yang On-
Off, artinya ada yang keluar dan masuk secara tidak bersamaan untuk bulan 
Januari sampai dengan Juni. Begitu pula untuk program kegiatan pembinaan, bisa 
sewaktu-waktu menerima atau menyalurkan. Untuk Seksi Rehabilitasi Sosial 
sendiri untuk semua bimbingan ada pembinaan keagamaan, pembinaan 
keterampilan, pembinaan fisik, pembinaan mental, dan pembinaan sosial. 
 Untuk pengenalan pertama, Ibu Sugiyanti mengenalkan seksi penyantunan 
atau seksi pemenuhan dasar di Panti. Pemenuhan dasar disini meliputi makan, 
asrama, dan pakaian atau seragam. Kepala seksi penyantunan juga menyampaikan 
bahwa di seksi penyantunan ada 5 staff. 1 kepala seksi penyantunan, 2 juru masak, 
1 tenaga kontrak, dan 1 tenaga pembantu. Setelah pengenalan seksi penyantunan, 
peneliti di kenalkan dengan tempat-tempat yang dijadikan tempat berlangsungnya 
kegiatan di Panti. Diantaranya tempat tersebut adalah aula yang terletak di aula 
lantai 2 tempat berlangsungnya pembinaan keagamaan. Aula bersebelahan dengan 
ruang praktik tata busana seperti salon. Pembimbing juga mengatakan bahwa 
praktik ketrampilan dilaksanakan setiap hari Senin, Selasa, dan Kamis.       
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   FIELD –NOTE 
Kode   :  
Judul  : Observasi Kegiatan Pembinaan Mental 
Informan : Ibu Fitrotun Rahmawati S.HI 
Tempat : Aula lantai 2 
Waktu  : Tanggal 23 Maret 2018 
 Pada hari Jum’at, 23 Maret 2018 peneliti mulai melakukan observasi pada 
salah satu kegiatan pembinaan keagamaan yaitu kegiatan pembinaan mental oleh 
petugas kegiatan yaitu Ibu Fitrotun Rahmawati S.HI. Beliau adalah salah satu 
pegawai Kementerian Agama Kota Surakarta yang menjalin kerjasama atau 
merupakan intansi terkait dengan Panti Pelayanan Sosial Wanita “Wanodyatama” 
Surakarta. Kegiatan tersebut dimulai kurang lebih pukul 13.00 wib sampai dengan 
14.00 wib. 
 Dalam kegiatan yang berlangsung, petugas kegiatan memberikan motivasi 
kepada para penerima manfaat dengan bentuk memberi tausyiah melalui ceramah 
atau taklim. Pada kesempatan itu, beliau dalam kegiatan pembinaan mental 
memotivasi para penerima manfaat dengan mengingatkan berbagai hal 
diantaranya adalah mengingatkan bahwa kita jangan selalu menengok ke atas tapi 
juga melihat ke bawah, jangan hanya mengeluh, apalagi keadaannya disini hanya 
6 bulan, baru 6 bulan sudah mengeluh mau pulang, harus belajar sabar dan ikhlas, 
harus menjalani 6 bulan disini dahulu, maka perlu nikmati, syukuri dan jalani 
semuanya. Demikian pengantar petugas kegiatan dalam kegiatan pembinaan 
mental. 
 Selanjutnya, dalam inti kegiatan pembinaan mental petugas kegiatan 
memberikan motivasi dengan menceritakan kisah tentang wisuda tahfidz yang ada 
di Indonesia. Hal tersebut untuk mengingatkan bahwa di dalam moment tersebut 
mengandung penyempurnaan akhlak, dimana akhlak itu ditekankan kepada 
manusia. Kita sebagai ibu harus membentengi anak dengan agama, karena agama 
sangat penting. Jangan pernah tinggalkan sholat 5 waktu. 
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 FIELD –NOTE 
Kode   :  
Judul  : Observasi Kegiatan Sholat Isya Berjamaah dan kajian rutin 
Informan : Sdr. Ali Mubarok 
Tempat : Aula lantai 2 
Waktu  : Tanggal 23 Maret 2018 pukul 19.00 wib  
 Pada hari Jum’at, 23 Maret 2018 sekitar pukul 19.00 wib peneliti kembali 
mengunjungi Panti Pelayanan Sosial Wanita “Wanodyatama” Surakarta untuk 
melakukan observasi pada kegiatan selanjutnya yaitu kegiatan Sholat Isya 
berjamaah dan kajian rutin ba’da Isya. Kegiatan tersebut dipimpin oleh petugas 
kegiatan yaitu Sdr Ali Mubarok yang merupakan pengganti petugas kegiatan yang 
dijadwalkan. Untuk petugas sesuai jadwal adalah Sdr. Nur Muhammad Sahid 
Sulaiman, namun pada kesempatan tersebut beliau berhalangan untuk hadir. 
 Kegiatan tersebut diikuti oleh kurang lebih 24 orang penerima manfaat, 2 
jamaah laki-laki dimana 1 orag petugas kegiatan dan 1 orang lain adalah petugas 
jaga piket Panti. Kegiatan dimulai dengan melaksanakan sholat Isya berjamaah, 
kemudian setelah selesai melaksanakan sholat Isya petugas melakukan kegiatan 
sesuai jadwal. Pada kesempatan itu, hari Jum’at bertepatan dengan jadwal 
kegiatan Nariyahan atau Sholawatan. Sholawat dimulai dengan membaca Al-
Fatihah bersama-sama. Selesai membaca Al-Fatihah petugas memimpin membaca 
dzikir berupa kalimat Tasbih dan Tahmid. Selesai membaca dzikir, kemudian 
beliau melanjutkan melantunkan sholawat hingga kurang lebih sampai pukul 
20.00 Wib. Selesai melakukan sholawatan, beliau mengingatkan bahwa dengan 
bersholawat adalah agar Allah mensucikan dan dibersihkan hati kita serta fikiran 
kita. Selain itu, dengan sholawat adalah bentuk sodaqoh kita melalui kalimat 
dzikir. Semua itu adalah agar diampuni dosa-dosa kita. 
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  FIELD –NOTE 
Kode   :  
Judul  : Wawancara dengan Penerima Manfaat 
Informan : Reni Tristianingrum dan Isti Dwi Rahayu 
Tempat : Hall Panti 
Waktu  : Tanggal 30 April 2018, pukul 13. 38 wib 
 Pada hari Senin, 30 April 2018 pukul 13. 38 wib peneliti datang ke Panti 
tempat melakukan penelitian untuk melakukan wawancara dengan beberapa 
penerima manfaat. Pada kesempatan itu, peneliti bertemu dengan Reni berusia 14 
Tahun dan Isti 16 Tahun. Mereka berdua adalah penerima manfaat yang sudah 
menjalani rehabilitasi kurang lebih selama 3 bulan di Panti. 
 Sesuai dengan pedoman wawancara yang peneliti buat, pada kesempatan 
ini peneliti menanyakan beberapa hal terkait pelaksanaan pendidikan akhlak 
dalam kegiatan pembinaan keagaman yang ada di Panti. Mereka secara bersama 
menjelaskan secara antusias. Ketika ditanya terkait kegiatan BTA, mereka 
mengatakan bahwa setiap hari Senin kegiatan yang dilakukan adalah ngaji Iqro 
dan Al-Qur’an, kurang lebih dimulai pukul 13.30 sampai selesai. Kegiatan BTA 
disemak sendiri-sendiri. Selain kegiatan itu, kegiatan pembinaan keagamaan yang 
lain adalah mendengar tausyiah setiap hari Selasa, Rabu, Kamis dan Sabtu. 
Terkhusus hari kamis terdapat tausyiah dan praktik sholat, misalnya praktik cara 
tayamum atau tatacara sholat dan ketika selesai dilanjutkan dengan tausyiah 
selama kurang lebih 20 menit. Kemudian untuk malam hari adalah sholat Isya 
berjamaah dan kajian rutin ba’da Isya. Untuk kegiatan kajian rutin ba’da Isya 
terdapat satu kegiatan khusus yaitu sholawatan atau nariyahan yang dilaksanakan 
setiap hari Jumat.  
Ketika ditanya mengenai kondisi sebelum dan sesudah berada di Panti, 
mereka mengatakan bahwa ada perubahan yaitu yang dulunya malas, tidak pernah 
sholat, atau jarang melaksanakan sholat, sekarang berubah menjadi rajin sholat 
hingga mampu menjalani sholat 5 waktu. Dulu bangunnya siang sekarang pagi, 
dan sesekali pernah mengikuti sholat tahajud. Selain itu, sekarang lebih bisa 
menjaga sikap yang sesuka hati.     
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FIELD –NOTE 
Kode   :  
Judul  : Wawancara dengan Kepala Seksi Bimbingan Rehabilitasi dan 
Sosial 
Informan : Sumbodo S.Sos 
Tempat : Ruang Seksi Bimbingan Rehabilitasi dan Sosial 
Waktu  : Tanggal 7 Mei 2018, pukul 13.10 WIB 
 Pada hari Senin, 7 Mei 2018 pada pukul 13.10 WIB peneliti kembali ke 
Panti guna melakukan wawancara terhadap Kepala Seksi Bimbingan Rehabilitasi 
dan Sosial 
 yaitu Sumbodo S.Sos. Ditemui di ruangannya, peneliti mencoba mewawancarai 
beliau sesuai dengan pedoman wawancara yang telah peneliti buat. 
 Pada kesempatan itu, pertama peneliti mencoba mengkonfirmasi apakah 
memang ada pendidikan akhlak di dalam kegiatan pembinaan keagamaan. 
Menanggapi hal tersebut, beliau menjelaskan bahwa memang ada pendidikan 
akhlak di dalam kegiatan-kegiatan pembinaan. Kegiatan pembinaan itu sudah ada 
sejak beliau masuk dalam pembinaan bidang mental. Kemudian seiring berjalan 
waktu, ada pengembangan-pengembangan relasi dengan pondok. Beliau juga 
menjelaskan bahwa peran staff disini hanya mengkoordinasi, memonitoring, dan 
mengevaluasi. Staff tidak bisa terjun secara langsung untuk membina penerima 
manfaat, hal tersebut sesuai dengan tugas yang diberikan hanya mengurai tugas 
yang dibebankan kepada seksi Bimbingan Rehabilitasi dan Sosial. 
 Lebih lanjut, beliau menjelaskan terkait tujuan beberapa kegiatan 
pembinaan keagamaan di Panti. Secara umum, tujuan dari adanya pembinaan 
keagamaan adalah ingin membuat perubahan bagi penerima manfaat agar tidak 
kembali ke jalan yang salah lagi dan bekerja sesuai dengan norma dan aturan yang 
berlaku di dalam masyarakat. Secara khusus, tujuan adanya pembinaan mental 
adalah agar mental para penerima manfaat itu bagus. Kemudian tujuan adanya 
kegiatan BTA adalah agar mereka bisa membaca Iqro ataupun Al-Qur’an. Dari 
keseluruhan, pendidikan akhlak sangat penting sekali. Anak harus mengerti 
akhlak baik dan mana akhlak buruk. Agar dapat menuntun mereka ke jalan yang 
baik sesuai syariat Agama Islam. 
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    FIELD –NOTE 
Kode   :  
Judul  : Wawancara dengan Staff Seksi Bimbingan Rehabilitasi dan 
Sosial 
Informan : Dra. Sugiyanti  
Tempat : Ruang Seksi Bimbingan Rehabilitasi dan Sosial 
Waktu  : Tanggal 7 Mei 2018, pukul 14.00 WIB 
 
 Pada hari Senin, 7 Mei 2018 pukul 14.00 WIB peneliti melanjutkan 
melakukan wawancara dengan salah satu staff Seksi Bimbingan Rehabilitasi dan 
Sosial yang sekaligus merupakan pembimbing penelitian di Panti Pelayanan 
Sosial Wanita “Wanodyatama” Surakarta. Sama dengan wawancara sebelumnya 
dengan Kepala Seksi Bimbingan Rehabilitasi dan Sosial. Sesuai dengan pedoman 
wawancara yang telah peneliti buat, peneliti mewawancari terkait pendidikan 
akhlak dalam kegiatan pembinaan keagamaan yang ada di Panti. 
 Dalam wawancara, beliau menjelaskan kegiatan-kegiatan pembinaan 
sudah ada sejak panti berdiri. Hal itu dikarenakan sudah menjadi petunjuk teknis 
pelaksanaan panti dari Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah karena Panti 
merupakan UPT (Unit Pelaksana Teknis) dari Provinsi Jawa Tengah. Selain itu, 
beliau juga mengatakan bahwa Seksi Bimbingan Rehabilitasi dan Sosial adalah 
jantungnya pelaksanaan rehabilitasi. Dengan seksi ini sangat menentukan 
keberhasilan penerima manfaat. Namun demikian, meskipun ada tenaga pekerja 
fungsional staff Seksi Bimbingan Rehabilitasi dan Sosial hanya sebagai 
pendamping.  
 Berbicara mengenai kegiatan pembinaan, beliau mengatakan bahwa disini 
menggunakan metode ceramah yang kadang dilaksanakan di luar kelas atau luar 
aula atau kadang fleksibel menyesuaikan petugas yang kadang terlihat melakukan 
kegiatan di taman, teras atau bahkan di kamar. Kalau untuk kegiatan secara 
klasikal biasanya di kelas atau aula. Kemudian untuk kegiatan perorangan seperti 
seama’an Iqro atau Al-Qur’an mereka meminta secara langsung kepada petugas 
pembinaan keagamaan.     
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FIELD –NOTE 
Kode   :  
Judul  : Wawancara dengan Petugas Kegiatan Sholat Isya Berjamaah dan 
Kajian Rutin  
Informan : Nur Muhammad Sahid Maulana 
Tempat : Teras Panti Pelayanan Sosial Wanita “Wanodyatama” Surakarta 
Waktu  : Tanggal 7 Mei 2018, pukul 19.00WIB 
Dalam wawancara pada hari Senin, 7 Mei 2018 pada pukul 19.00 WIB, 
peneliti melakukan wawancara terhadap petugas kegiatan Sholat Isya Berjamaah 
dan Kajian Rutin . Beliau menjelaskan terkait kegiatan sholat berjamaah. Sholat 
itu adalah kegiatan ibadah yang sesuai dengan Syariat Islam. Kita tidak tahu 
sebelum mereka para penerima manfaat didatangkan kesini apakah sholat atau 
tidak. Maka, kita sebagai seorang da’i yang dilakukan hanya memecahkan 
masalah tersebut yaitu bagaimana caranya menumbuhkan semangat atau ghirah 
mereka untuk mau mengerjakan sholat itu.  
Selanjutnya beliau mengatakan , Adapun metode saya pribadi, istilahnya 
dalam mendidik akhlak para penerima manfaat selaku eks wanita tuna susila ada 
empat. Pertama, seperti yang saya jelaskan sebelumnya yaitu sholat. Kedua adalah 
dzikir dan sholawat, ketiga tafakur, dan terakhir yaitu tadabur. Dalam penjelasan 
saya, mengapa saya menggunakan keeempat metode tersebut adalah agar mereka 
tetap melaksanakan aktivitas sehari-hari sesuai dengan syariat Islam, agar mereka 
tertarik maka saya menggunakan metode dzikir dan sholawat, atau terkadang saya 
tambahkan dengan syair. Dengan sentuhan syair, sholawat atau puji-pujian 
diharapkan mereka para penerima manfaat tertanam tauhid yang kuat karena 
sholawat adalah bentuk penghormatan kita terhadap Nabi Muhammad Saw. 
Kemudian untuk metode tafakur yang saya maksudkan adalah metode 
mendekatkan diri kepada Allah dengan memikirkan bahwa tujuan segalanya di 
dunia ini haruslah disandarkan atau diserahkan kepada Allah Swt. Metode yang 
terakhir adalah tadabur, yang artinya merenung. Dari sekian metode yang saya 
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gunakan secara umum harapan besar saya adalah membiasakan mereka para 
penerima manfaat untuk selalu ingat dan senantiasa mendekatkan diri pada Allah 
Swt serta lebih dari itu keinginan saya ketika mereka disini sudah sadar, dan 
mereka dipulangkan ke tempat asal masing-masing mereka masih tetap mau dan 
mampu melaksanakan kegiatan yang diajarkan syariat Islam seperti sholat, 
membaca Al-Quran, berdzikir, serta berperilaku baik dalam keseharian. 
 
Seperti yang saya dijelaskan di awal, bahwa kita tidak tahu sebelumnya 
bahwa mereka sudah terbiasa melaksanakan sholat atau tidak. Maka, untuk 
menumbuhkan semangat mereka untuk mengerjakan sholat, sebelum waktu Isya 
saya lebih dahulu tiba di Aula tempat para penerima manfaat melaksanakan sholat 
berjamaah. Biasanya saya menggunakan metode Sholawat, syair atau puji-pujian 
atau kadang mengaji Al-Quran sebelum waktu Isya tiba. Bukti nyata hasil dari 
metode yang saya gunakan tersebut adalah ketika saya membuka pintu utama 
Panti mereka para penerima manfaat yang sadar akan kehadiran saya langsung 
beranjak untuk mengambil wudhu. Hal tersebut bagi saya menandakan bahwa 
mereka para penerima manfaat harus diberi teladan bukan dalil. Mengapa seperti 
itu? karena kita dapat mengetahui bahwa latar belakang mereka adalah dalam 
kondisi kurang pengetahuan agama maupun pendidikan pada umumnya, bagi 
mereka yang dapat dikatakan awam ketika diberi nasihat berupa dalil justru akan 
mental. Maka metode teladan adalah salah satu metode yang dirasa ampuh bagi 
penerima manfaat selaku eks wanita tuna susila.  
 Untuk kajian Islam setiap ba’da Isya saya laksanakan rutin dari hari senin 
sampai dengan jumat jika tidak ada kendala. Sebelum kajian, biasanya saya 
gunakan untuk mengajak makmum sholat Isya berjamaah yang tidak lain adalah 
para penerima manfaat untuk berdoa dan berdzikir. Doa dan dzikir yang saya 
gunakan ada banyak, dua diantaranya adalah doa Nabi Musa dan doa kedua orang 
tua 
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FIELD –NOTE 
Kode   :  
Judul  : Wawancara dengan Petugas Kegiatan Konseling Keluarga atau 
Individu, pembinaan mental, dan BTA   
Informan : Fitrotun Rahmawati S.HI 
Tempat : Hall Panti Pelayanan Sosial Wanita “Wanodyatama” Surakarta 
Waktu  : Tanggal 8 Mei 2018, pukul 13.40 WIB 
Pada hari Selasa, 8 Mei peneliti melakukan wawancara dengan petugas 
kegiatan Konseling Keluarga atau Individu, pembinaan mental, dan BTA yaitu 
Ibu Fitrotun. Beliau menjelaskan kegiatan yang di laksanakan di Panti ada tiga 
kegiatan, yaitu kegiatan pada hari Senin yaitu Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) atau 
TPA, dalam  kegiatan tersebut saya maksudkan agar mereka para penerima 
manfaat dapat mengerti tentang dasar-dasar Al-Qur’an. Kemudian untuk kegiatan 
selanjutnya yang kedua adalah kegiatan Konseling keluarga atau individu yang 
dijadwalkan pada hari Rabu. Pada kegiatan konseling keluarga atau individu 
dimaksudkan agar mereka para penerima manfaat dapat memecahkan masalah 
yang menimpa mereka seperti masalah yang ada dalam keluarga mereka maupun 
masalah yang menimpa pada diri mereka secara pribadi. Dan kegiatan yang ketiga 
adalah kegiatan pembinaan mental yang dilaksanakan setiap hari Jum’at, dimana 
dalam kegiatan tersebut dimaksudkan agar dapat menanamkan pendidikan ibadah 
dan pendidikan akhlak dalam diri penerima manfaat.  
Untuk pendidikan akhlak yang terdapat dalam kegiatan-kegiatan 
pembinaan keagamaan tersebut secara umum adalah untuk mengingatkan mereka 
terkait dasar agama Islam kemudian agar dikenal para penerima manfaat dan 
dapat hidup sehari-hari berdasarkan syariat agama Islam yang kemudian dapat 
menjadikan mereka sebagai pribadi yang lebih baik yang memiliki akhlakul 
karimah yaitu berakhlak mulia. Lebih lanjut, beliau Ibu Fithrotun Rahmawati S.HI 
kaitannya metode yang digunakan dalam menanamkan pendidikan akhlak dalam 
kegiatan-kegiatan pembinaan keagamaan tersebut menjelaskan bahwa ada 
beberapa metode yang digunakan. Berbeda dengan saudara Nur Muhammad 
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Sahid Sulaiman, beliau menggunakan metode ceramah, Tanya jawab, serta 
metode praktek atau latihan secara langsung. Ketika ditanya mengapa memilih 
metode-metode tersebut, beliau menjelaskan latar belakang memilih metode-
metode tersebut dikarenakan melihat situasi dan kondisi para penerima manfaat 
yang ada. Beliau juga menambahkan, meskipun metode cermah dirasa tidak 
langsung mengena pada diri para penerima manfaat, namun itulah salah satu 
metode yang dapat dilakukan dan tentu dengan pemilihan kata atau bahasa yang 
sederhana agar dapat mudah dipahami oleh para penerima manfaat 
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FIELD –NOTE 
Kode   :  
Judul  : Observasi Kegiatan pembinaan mental  
Informan : Fitrotun Rahmawati S.HI 
Tempat : Aula lantai 2 
Waktu  : Tanggal 11 Mei 2018, pukul 10.00 WIB 
 Pada hari Jum’at, tanggal 11 Mei 2018 peneliti melakukan observasi 
terhadap kegiatan pembinaan mental yang dilakukan di Aula lantai 2 Panti 
Pelayanan Sosial Wanita “Wanodyatama” Surakarta. Dalam observasi tersebut 
peneliti mengamati apa yang disampaikan oleh petugas kegiatan. 
 Dalam kegiatan tersebut, petugas kegiatan memberikan tausyiah dengan 
bercerita mengenai pekerjaan seorang ibu rumah tangga. Mereka para ibu rumah 
tangga adalah pekerja yang bekerja 24 jam non stop. Hal itu dilakukan semuanya 
demi anak dan suaminya. Namun yang terjadi, kadang suami jika ditanya apa 
pekerjaan istrinya mereka menjawab istrinya tidak bekerja, padahal ibu rumah 
tangga itu dirumah juga bekerja. Melihat hal tersebut tentu itu adalah sebuh 
masalah. Jangan dikira bahwa yang punya masalah hanya kita, tidak, semua orang 
juga punya masalah sendiri-sendiri. 
 Dengan menceritakan hal di atas, kemudian Ibu Fitrotun mengajak para 
penerima manfaat untuk berdzikir membaca istigfar bersama. Setelah itu beliau 
menjelaskan bahwa dzikir jangan hanya cukup disini, namun dimanapun harus 
tetap berdzikir. Begitu juga sholat, kondisi apapun, banyaknya masalah diri kita 
jangan pernah menjauh dari Allah. Kita harus mendekat pada Allah, meminta 
petunjuknya. Kita dipenjara disini semua pasti ada hikmahnya. Doa kita 
diperbanyak selama kita hanya memohon pada Allah pasti akan dijawab. Orang 
yang sederhana dan mentaati perintah Allah mereka dalam keadaan beruntung. 
Segala masalah, ujian, rintangan, itulah yang terbaik bagi kita. 
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 FIELD –NOTE 
Kode   :  
Judul  : Observasi Kegiatan BTA 
Informan : Fitrotun Rahmawati S.HI 
Tempat : Aula lantai 2 
Waktu  : Tanggal 14 Mei 2018, pukul 13.30WIB 
 Pada hari Senin, 14 Mei 2018 peneliti melakukan observasi terhadap 
kegiatan BTA atau Baca Tulis Al-Qur’an di Aula lantai 2 Panti Pelayanan Sosial 
Wanita “Wanodyatama” Surakarta. Dalam kesempatan itu, petugas kegiatan 
adalah Ibu Fitrotun Rahmawati S.HI.  
 Dalam pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, mendapati bahwa pada 
kesempatan itu kegiatan diawali dengan membaca surat Al-Fatiha secara bersama-
sama kemudian dilanjutkan dengan menghafal QS.Al-Maun secara bersama-sama 
pula. Kemudian, setelah itu petugas menanyakan kepada para penerima manfaat 
siapa yang belum hafal surat tersebut. Ketika ditanyai perihal tersebut, terdapat 
beberapa penerima manfaat yang mengacungkan jari menandakan bahwa mereka 
belum hafal surat tersebut.     
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